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MOTTO 

 كل من خرج في طلب العلم فهو في سبيل الله

“Artinya : Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan 

Allah” 

(HR.Turmudzi)* 

 

"Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang sudah kita miliki, tetapi kita 

selalu menyesali apa yang belum kita capai"  

(Schopenhauer) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
* Departemen Agama Republik Indonesia. 2010.  AL-Quran Dan Hadits. Bandung: Jabar 
 http://www.maribelajarbk.web.id/2015/03/contoh-motto-terbaru-dalam-skripsi.html (diakses 
tanggal 29 Maret 2017) 
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RINGKASAN 

Peningkatan Kemampuan Sosial Dan Emosional Anak Kelompok A2 Melalui 

Kegiatan Outbound Di TK Dewi Masyihoh 67 Puger Kulon Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2016/2017; Fraya Fatriyana Darmawanty; 72 halaman; 

130210205003; Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 

Kemampuan sosial dan emosional yang baik akan sangat berpengaruh bagi 

pertumbuhan dan aspek perkembangan lainnya. Kegiatan outbound sangat cocok 

untuk mengembangkan sosial dan emosional pada anak usia dini. Berdasarkan 

hasil belajar pra siklus anak kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon 

dari 22 anak yang terdiri atas 7 anak laki-laki dan 15 anak perempuan ditinjau dari 

segi kemampuan sosial dan emosional, terdapat 2 anak yang memiliki kriteria 

sangat baik, 3 anak yang memiliki kriteria baik, 5 anak memiliki kriteria 

berkembang cukup, dan 12 anak memiliki kriteria kurang, untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka perlu adanya kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan kegiatan outbound untuk mengoptimalkan kemampuan sosial dan 

emosional anak. Kegiatan outbound  yang dimaksud yaitu melalui kegiatan 

berkelompok seperti bermain estafet air, kelereng berjalan, melempar dan 

menangkap bola dengan menerapkan kegiatan outbound diharapkan kemampuan 

sosial dan emosional anak akan meningkat sesuai harapan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah penerapan kegiatan outbound 

untuk meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak kelompok A2 di TK 

Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017?; 

(2) bagaimanakah peningkatan kemampuan sosial anak kelompok A2 melalui 

kegiatan outbound di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2016/2017?; (3) bagaimanakah peningkatan kemampuan 

emosional anak kelompok A2 melalui kegiatan outbound di TK Dewi Masyithoh 
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67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017?. Berdasarkan 

rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan 

penerapan kegiatan outbound dalam meningkatkan kemampuan sosial dan 

emosional melalui anak kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017; (2) meningkatkan kemampuan 

sosial melalui kegiatan outbound pada anak kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 

67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 Meningkatkan 

kemampuan sosial melalui kegiatan outbound pada anak kelompok A2 di TK 

Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017; 

(3) meningkatkan kemampuan sosial melalui kegiatan outbound pada anak 

kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2016/2017.  

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses 

kegiatan outbound untuk meningkatkan kemampuan sosial dan emosional pada 

anak dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I guru menerapkan kegiatan outbound 

dan membagi anak menjadi 2 kelompok, dalam siklus I masih ada beberapa anak 

yang belum tuntas dalam melakukan kegiatan outbound, maka dari itu guru 

melakukan kegiatan yang sama di siklus II untuk mengoptimalkan pembelajaran. 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I, tetapi 

pada siklus II guru membagi anak menjadi 3 kelompok dalam bermain. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan sosial dan 

emosional anak kelompok A2 melalui kegiatan outbound, hal ini dapat dilihat 

berdasarkan nilai rata-rata kelas pada pra siklus 48,8; siklus I 66,4; dan pada 

siklus II meningkat menjadi 82,3. 

Berdasarkan temuan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

(1) saran untuk guru hendaknya dapat dijadikan pilihan kegiatan yang 

menyenangkan untuk mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak.; 

(2) saran untuk kepala sekolah hendaknya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; (3) saran untuk peneliti lain 

hendaknya melakukan penelitian melalui kegiatan outbound untuk 

mengembangkan aspek perkembangan anak. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 Bab ini diuraikan tentang (1) Latar Belakang; (2) Rumusan Masalah; (3) 

Tujuan Penelitian; (4) Manfaat Penelitian. Berikut adalah masing-masing 

uraiannya. 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini adalah sosok individu yang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak 

usia dini berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada masa golden age itulah proses 

perkembangan dan pertumbuhan anak sedang menjalani masa yang cepat dalam 

rentang perkembangan hidup manusia. Proses pembelajaran yang diberikan harus 

memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahap perkembangan anak. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional berkaitan dengan Anak Usia Dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang 

berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan enam tahun dan bukan prasyarat untuk mengikuti sekolah dasar” 

(Sujiono, 2009:6). 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan pada anak usia dini berpusat dengan 

mengutamakan kepentingan bermain. Permainan yang diperuntukkan bagi anak 

memberikan peluang untuk menggali dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Permainan pada anak dapat menimbulkan rasa nyaman, untuk bertanya, berkreasi, 

memotivasi dan menemukan pengalaman yang baru untuk menerima segala resiko 

dan menambah pemahaman anak. Permainan pada anak usia dini sangat penting 

karena dapat menambah pengalaman mereka dalam meningkatkan kecakapan 

hidup dan memecahkan masalah. Bermain dengan banyak media khususnya untuk 

anak usia dini dapat membantu peningkatan rasa percaya dirinya (Sujiono, 

2009:46). 
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Kehidupan anak dalam bermain mempunyai arti yang sangat penting 

karena setiap anak selalu mempunyai dorongan untuk bermain sehingga dapat 

dipastikan bahwa anak yang tidak bermain main pada umumnya dalam keadaan 

sakit, jasmaniah maupun rohaniah. Bermain merupakan proses belajar yang 

menyenangkan sehingga dengan demikian anak dapat mengenal dunianya, 

mengembangkan konsep-konsep baru dalam mengambil resiko, meningkatkan 

keterampilan sosial, dan membentuk perilaku. Bermain membantu pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Anak prasekolah usia 4-6 tahun mengalami 

perkembangan yang sangat pesat, baik fisik, intelektual, bahasa, sosial, dan 

emosional mereka tumbuh dan berkembang dengan kecepatan yang berbeda-beda. 

Rangsangan pendidikan yang dilakukan melalui bermain yang diberikan kepada 

anak harus tepat dan sesuai agar dapat tercapai perkembangan yang optimal. 

Adapun aspek-aspek perkembangan anak usia dini yang harus dikembangkan ada 

enam yaitu, kognitif, bahasa, moral dan agama, fisik motorik, sosial emosional 

dan seni (Montolalu, 2009:2-11). 

Keterampilan kemampuan sosial dan emosional saling terhubung dan 

terkait. Keterampilan sosial dan emosional merupakan satu unsur kecerdasan yang 

terbagi menjadi dua kecakapan yaitu kecakapan pribadi dan kecakapan sosial.  

Daniel Goleman (dalam Isbayani. 2015:2) mengungkapkan bahwa 
“kecakapan pribadi meliputi kesadaran diri adalah kemampuan 
merasakan emosi tepat pada waktunya dan kemampuan dalam 
memahami kecenderungan dalam situasi tersebut, pengaturan diri 
adalah memahaminya, lalu menggunakan pemahaman tersebut 
menghadapi situasi secara produktif. Dan kecakapan sosial meliputi 
empati yang merupakan pengenalan emosi orang lain dibangun 
berdasarkan pada kesadaran diri dan keterampilan sosial adalah 
merupakan aspek penting dalam emosional intellegence”. 
 
Anak yang menguasai keterampilan sosial, diharapkan belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma kelompok, karena keterampilan sosial 

merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan anak untuk memulai dan memiliki hubungan sosial. 

Selain itu kemampuan anak dalam kerjasama juga penting untuk suatu kegiatan 

atau pergaulan berkelompok (Isbayani, 2015:2-3). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 

 

Bermain dapat dilakukan di mana saja, baik di dalam ruangan (indoor) 

maupun di luar ruangan (outdoor). Adapun pembelajaran yang mendukung 

bermain di luar ruangan (outdoor) yaitu pembelajaran di alam (outdoor education) 

yang dilakukan melalui permainan outbound.  

Ancok (dalam Haryati. 2013:6) mengungkapkan bahwa “Outbound 
merupakan kegiatan bermain bagi anak di alam terbuka yang dapat 
mendukung tiga jenis main (sensori, simbolik, dan pembangunan) 
dan dapat mengembangakan keterampilan sosial serta mengasah 
kecerdasan majemuk anak. Outbound ini penggunaannya dinilai 
memberikan konstribusi positif terhadap kesuksesan belajar”.  
 
Outbound menggunakan pendekatan belajar melalui pengalaman 

(experiential learning), karena pengalaman langsung terhadap sebuah kejadian 

membuat anak dengan mudah menyerap pengetahuan yang ia alami sendiri. Sama 

halnya dengan "Pemahaman anak terhadap suatu konsep hampir sepenuhnya 

tergantung pada pengalaman-pengalaman yang bersifat langsung (hands on 

experience)" (Aisyah, 2008:47). Dengan pendekatan bermain seperti ini, maka 

dapat menggugah emosional anak, anak dapat merasakan senang, takut, sukses 

(berhasil), atau gagal saat bermain, karena anak terlibat langsung secara aktif 

dalam mengembangkan aspek perkembangan anak (Haryati, 2013:7). 

Luluk (dalam dalam Isbayani. 2015:8) mengungkapkan bahwa 
“Outbound adalah suatu program pembelajaran di alam terbuka 
yang berdasarkan pada prinsip experiential learning (belajar 
melalui pengalaman langsung) yang disajikan dalam bentuk 
permainan, simulasi, diskusi dan petualangan sebagai media 
penyampaian materi. Dengan konsep interaksi antar anak dan 
alam melalui kegiatan simulasi di alam terbuka dan melalui 
simulasi outdoor activities ini, anak juga akan mampu 
mengembangkan potensi diri, baik secara individu (personal 
development) maupun dalam kelompok (team development) 
dengan melakukan interaksi dalam bentuk komunikasi yang 
efektif, manajemen konflik, kompetisi, kepemimpinan, 
manajemen resiko, dan pengambilan keputusan”. 
 
Kurangnya keterampilan kemampuan sosial dan emosional yang dimiliki 

oleh anak, akan berdampak pada perkembangan lainnya. Setiap anak yang tidak 

disukai oleh lingkungan sangat berpengaruh negatif di dalam sekolah maupun 

masyarakat, keterlibatan orang tua juga dapat berperan penting dalam 

pembentukan kemampuan sosial dan emosional anak. Hal ini nantinya akan 
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memungkinkan menyebabkan permasalahan sosial dan emosional ketika mereka 

beranjak dewasa dan memungkinkan juga untuk mereka terlibat dalam melakukan 

perilaku pelanggaran saat mereka beranjak remaja. (Sujiono, 2009: 73). 

Anak usia 5-6 tahun yang  duduk di kelompok A, diharapkan sudah 

melewati tahap-tahap bermain dari tahap manipulatif sampai tahap yang dapat 

dikenal. Anak-anak masih sering melakukan kegiatan manipulatif, simbolis, 

eksperimen dan eksplorasi saat mereka bermain. Pengalaman-pengalaman serta 

latihan-latihan pada anak dapat meningkatkan segala aspek perkembangan dalam 

diri anak (Montolalu, 2009:16). Kemampuan sosial dan emosional anak umumnya 

diterapkan melalui pembiasaan sehari-hari, sebagaimana yang telah diterpakan 

pada TK Dewi Masyithoh 67 Puger kulon juga melalui pembiasaan sehari-hari. 

Kemampuan sosial dan emosional pada kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon dilakukan dengan cara kerja sama antar teman dan berkelompok 

dalam kelompok besar maupun kecil. Pembelajaran yang dilaksanakan di TK 

Dewi Masyithoh 67 cenderung memfokuskan anak dalam kegiatan islamic 

misalnya mengaji, membaca, dan berhitung setelah nanti lulus dari TK. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger Kulon pada kelompok A2 yang berjumlah 22 anak, diperoleh 

data kemampuan sosial dan emosional anak yang sama, untuk kemampuan sosial 

terdapat 17 anak atau sekitar 77,3% masih belum berkembang dengan baik. 

Sedangkan untuk kemampuan emosional terdapat 17 anak atau sekitar 77,3% 

belum berkembang dengan baik, oleh karena itu perlu adanya peningkatan 

kemampuan sosial dan emosional anak melalui kegiatan yang menarik dan 

menyenangkan serta kegiatan yang dapat dilaksanakan dalam bentuk kelompok 

besar maupun kecil. Pengembangan keterampilan kemampuan sosial emosional 

anak usia dini terdapat banyak metode dan tekhnik yang dapat diterapkan segala 

bentuk kegiatan outbound yang menyenangkan dan penuh tantangan. Bentuk 

kegiatannya berupa simulasi kehidupan melalui permainan-permainan (games) 

yang kreatif, rekreatif, dan edukatif, baik secara individual maupun kelompok 

dengan tujuan untuk pengembangan diri (personal development) maupun 

kelompok (team development) (Subagyo dalam Isbayani, 2015:1-3). Selain itu, 
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kegiatan outbound dapat dilakukan secara sederhana dengan alat dan bahan yang 

mudah disiapkan. Kegiatan outbound juga belum pernah dilaksanakan pada 

kelompok A2 TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon , sehingga kegiatan outbound 

pada anak kelompok A2 TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak. Dengan 

demikian maka diangkat judul “Peningkatan Kemampuan Sosial Dan Emosional 

Anak Kelompok A2 Melalui Kegiatan Outbound di TK Dewi Masyithoh 67 Puger 

Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan beberapa masalah penelitian. 

 

1.2.1 Bagaimanakah penerapan kegiatan outbound untuk meningkatkan 

kemampuan sosial dan emosional anak kelompok A2 di TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017? 

 

1.2.2 Bagaimanakah peningkatan kemampuan sosial anak kelompok A2 melalui 

kegiatan outbound di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2016/2017? 

 

1.2.3 Bagaimanakah peningkatan kemampuan emosional anak kelompok A2 

melalui kegiatan outbound di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka didapatkan tujuan 

penelitian. Tujuan yang dimaksud adalah untuk. 

 

1.3.1 Mendeskripsikan penerapan kegiatan outbound dalam meningkatkan 

kemampuan sosial dan emosional melalui anak kelompok A2 di TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

 

1.3.2 Meningkatkan kemampuan sosial melalui kegiatan outbound pada anak 

kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

1.3.3  Meningkatkan kemampuan emosional melalui kegiatan outbound pada 

anak kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1.4.1 Bagi guru 

a. Menambah wawasan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

outbound untuk anak. 

b. Sebagai sumber informasi untuk menambah referensi bahan ajar dan 

kegiatan belajar mengajar bagi anak. 

c. Menambah pengetahuan dalam memberikan variasi belajar mengajar 

untuk anak. 
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1.4.2 Bagi lembaga atau sekolah 

a. Sebagai sumber informasi dalam menyusun kegiatan outbound untuk 

anak. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam merancang dan mengembangkan 

kegiatan pembelajaran bagi siswa dalam mengoptimalkan 

perkembangan sosial emosional anak. 

c. Sebagai sarana sosialisasi mengoptimalkan kemampuan sosial 

emosional anak melalui outbound. 

1.4.3 Bagi peniliti  

a. Menambah wawasan dan pengalaman dalam menyusun dan 

melaksanakan kegiatan outbound untuk mengoptimalkan 

perkembangan sosial emosional anak. 

b. Menjadi sumber informasi dan referensi dalam melaksanakan 

penelitian tindakan kelas. 

c. Menjadi bahan bacaan untuk menambah pengetahuan khususnya pada 

kemampuan sosial emosional kegiatan outbound. 

d. Sebagai aplikasi teori yang diperoleh dari bangku kuliah dengan 

pengalaman konkrit di lapangan. 

 

1.4.4 Bagi peneliti lain 

a. Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

b. Sebagai sarana dalam menambah ilmu pengetahuan. 

c. Melakukan penelitian melalui kegiatan outbound untuk 

mengembangkan kemampuan lainnya. 

d. Melakukan penelitian melalui kegiatan outbound dengan macam-

macam permainan yang lain. 

e. Menambah wawasan tentang penulisan karya tulis ilmiah. 

f. Menambah pengalaman dalam melaksanakan penelitian tindakan 

kelas. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini diuraikan teori-teori yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini meliputi: (1) Kemampuan Sosial 

dan Emosional; (2) Konsep Bermain; (3) Kegiatan Outbound; (4) Keterkaitan 

Perkembangan Sosial dan Emosional dengan Kegiatan Outbound; (5) Penelitian 

yang Relevan; (6) Kerangka Berfikir; (7) Hipotesis Tindakan.  

 

2.1 Kemampuan Sosial dan Emosional 

2.1.1 Pengertian Kemampuan Sosial 

Pengertian kemampuan sosial menurut Hurlock (1999:261) berarti 

perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial.  

Nugraha (dalam Ainiyah, 2014:4) menjadi orang yang mampu 

bermasyarakat (sozialized) memerlukan tiga proses. Diantaranya 

adalah belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial, 

memainkan peran sosial yang dapat diterima, dan perkembangan 

sifat sosial. 
 
Menurut Susanto (2012:40) mengatakan bahwa perkembangan sosial 

merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial yang dapat juga 

diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma 

kelompok, moral, dan tradisi, meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling 

berkomunikasi dan bekerja sama.  

Selain itu, Rogers dan Ros (dalam Haryati. 2013:9) mengatakan 

bahwa keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk menilai 

apa yang sedang terjadi dalam suatu situasi sosial,  keterampilan 

untuk merasa dan dengan tepat mengintepretasikan tindakan dan 

kebutuhan dari anak-anak dikelompok bermainnya, kemampuan 

untuk membayangkan bermacam-macam tindakan yang 

memungkinkan dan memilih salah satunya yang paling sesuai. 
 
Beberapa pendapat yang telah dikemukan oleh para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan sosial merupakan proses belajar melalui sikap, 

perilaku untuk dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat serta dapat 

menginterpretasikan tindakan dan kebutuhan anak-anak pada kelompok  
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bermainnya agar dapat diterima secara sosial dan memainkan peran sosial dalam 

lingkungan baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

 

2.1.2 Pengertian Kemampuan Emosional 

Menurut Sukmadinata (dalam Susanto. 2012:13) kemampuan emosional 

yaitu sebagai perpaduan dari beberapa perasaan yang mempunyai intensitas yang 

relatif tinggi dan menimbulkan suatu gejolak suasana batin.  

Menurut Campoes dan Saarni (dalam Rocmah, 2012:6) 

mendefinisikan emosi sebagai perasaan atau afeksi yang timbul 

ketika seseorang sedang berada dalam suatu keadaan atau interaksi 

yang dianggap penting oleh dirinya. 
 
Menurut (Bahari, 2010:5) emosi adalah perasaan yang ada dalam diri 

seseorang, dapat berupa perasaan senang atau tidak senang, perasaan baik atau 

buruk yang di definisikan sebagai perasaan yang kuat yaitu perasaan benci, takut, 

marah, cinta, senang, sedih, empati dan percaya diri. 

 Menurut beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan emosional merupakan perasaan atau 

gejolak jiwa yang muncul ketika seseorang berada dalam suatu keadaan yang saat 

itu sedang terjadi pada dirinya yang berupa perasaan senang, sedih, empati, 

percaya diri, kecewa, marah, benci maupun takut sebagai perpaduan perasaan 

yang tinggi pada batin seseorang. 

 

2.1.3  Peran Guru Dalam Kemampuan Sosial dan Emosional Anak  

Kemampuan sosial dan emosional yang dimiliki oleh setiap anak 

sangatlah berkaitan. Kemampuan sosial pada anak dapat diterapkan untuk 

menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, dalam penerapan 

kemampuan sosial pada anak juga melibatkan emosi saat melakukan interaksi 

kepada orang lain. 

Kemampuan sosial dan emosional anak sangat berperan besar dalam 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Menurut (Umami, 2015) peran guru dalam 

pengembangan sosial dan emosional anak, yaitu : a. memberikan berbagai 
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stimulasi pada anak, b. menciptakan lingkungan yang kondusif,  c. memberikan 

contoh pendidik adalah contoh yang konkrit bagi anak, d. memberikan pujian atas 

usaha yang dilakukan anak. Lebih lengkapnya akan dijelaskan di bawah ini. 

a. Memberikan berbagai stimulasi pada anak  

Pemberian stimulasi pada anak sangat diperlukan sebagai 

rangsangan edukatif agar kemampuan sosial dan emosional anak dapat 

berkembang sesuai dengan tahapan usianya. Kegiatan bermain sambil 

belajar dapat dioptimalkan sebagai cara untuk menstimulasi anak, 

misalnya: mengajak anak terlibat dalam permainan kelompok kecil, 

melatih anak bermain bergiliran, mengajak anak menceritakan 

pengalamannya di depan kelas, melatih kesadaran anak untuk berbagi 

dalam kegiatan kemanusiaan.  

b. Menciptakan lingkungan yang kondusif  

Lingkungan yang kondusif akan memberikan pengaruh besar dalam 

kegiatan proses pembelajaran, oleh karena itu mengelola kelas sangat 

diperlukan sebagai tempat yang dapat mengembangkan kemampuan sosial 

dan emosional anak, terutama kesadaran anak untuk bertanggung jawab 

dengan lingkungan dan tindakan yang dilakukannya. Lingkungan ini dapat 

berupa lingkungan fisik dan psikis. Lingkungan fisik menekankan pada 

ruang kelas sebagai tempat anak berlatih kecakapan sosial dan 

emosionalnya sedangkan lingkungan psikis lebih ditekankan pada suasana 

lingkungan yang penuh cinta kasih sehingga anak merasa aman dan 

nyaman di kelas. 

c. Memberikan contoh pendidik adalah contoh konkrit bagi anak.  

Seorang pendidik harus dapat memberikan contoh yang baik 

kepada anak didiknya  baik dari tindakan maupun tutur katanya sebab 

segala tindakan seorang pendidik akan diikuti oleh anak. Pendidik harus 

dapat menjaga perilaku sesuai dengan norma sosial dan nilai agama, 

seperti menghargai pendapat anak, bersedia menyimak keluh kesah anak, 

membangun sikap positif anak, berempati terhadap masalah yang dihadapi 

oleh anak. 
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d. Memberikan pujian atas usaha yang dilakukan anak  

Pemberian pujian oleh pendidik terhadap usaha yang dilakukan 

anak sangat diperlukan untuk menanamkan sikap sosial anak secara 

menyeluruh. Pujian dapat diberikan secara lisan maupun non lisan. Secara 

lisan, pujian diberikan ketika anak menunjukkan perilaku yang sesuai 

dengan tujuan pengembangan sosial dan emosional. Sementara pujian non 

lisan dapat berupa senyuman, pelukan, atau memberikan benda-benda 

tertentu yang bermakna untuk anak misalkan memberikan bintang dari 

kertas maupun gambar stiker yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. 

Menurut (Isbayani N.S., dkk, 2015:5) peran guru dalam kemampuan sosial 

emosional pada anak dapat dilihat melalui kecakapan dan kemampuan untuk 

berinteraksi atau berhubungan baik dengan orang lain yang menghasilkan suatu 

sikap dan perilaku, yang juga mempengaruhi kepercayaan diri melalui 

pengalaman langsung yang terjadi pada anak. 

Berdasarkan peran guru dalam kemampuan sosial dan emosional anak 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan sosial dan emosional sangat berkaitan, oleh 

karena itu guru sangat diperlukan dalam mengembangkan kemampuan sosial dan 

emosional melalui pemberian stimulasi pada anak, menciptakan lingkungan yang 

kondusif, memberikan contoh pendidik adalah contoh yang konkrit bagi anak, dan 

memberikan pujian atas usaha yang dilakukan anak. 

 

2.1.4 Tugas Perkembangan Sosial dan Emosional Anak 

Pada masa anak (masa anak sekolah) dunianya lebih banyak di sekolah 

dan lingkungan sekitar. Tugas perkembangan sosial dan emosional merupakan 

suatu tugas yang muncul dalam suatu periode tertentu dalam kehidupan individu. 

Tugas tersebut harus dikuasai dan diselesaikan oleh individu, sebab tugas 

perkembangan sosial dan emosional ini akan sangat mempengaruhi pencapaian 

perkembangan pada masa perkembangan berikutnya (Yusuf, 2000:18). 

Menurut Havighurst (dalam Ernawulan. 2003:8), jika seorang 

individu gagal menyelesaikan tugas perkembangan sosial dan 

emosional sosial dan emosional pada satu fase tertentu, maka ia 
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akan mengalami kegagalan dalam pencapaian tugas 

perkembangan sosial dan emosional pada masa berikutnya.  
 
Tugas perkembangan sosial yang harus dikuasai oleh anak yaitu meliputi 

kerjasama dalam bermain, disiplin waktu, sabar menunggu giliran, dan memiliki 

rasa empati, sedangkan tugas perkembangan emosi yang harus dikuasai oleh anak 

yaitu memiliki perasaan takut, gembira, cemburu dan percaya diri (Nugraha dan 

Rachmawati, 2011:12). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tugas 

perkembangan sosial dan emosional anak merupakan suatu tugas yang muncul 

melalui suatu proses dalam kehidupan setiap individu yang meliputi tugas 

perkembangan sosial yaitu  kerjasama, empati, displin waktu,  dan sabar 

menunggu giliran, sedangkan tugas perkembangan emosi yang harus dikuasai 

oleh anak yaitu memiliki perasaan takut, gembira, cemburu dan percaya diri. 

  

2.2 Konsep Bermain 

2.2.1 Pengertian Bermain 

Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa 

menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, 

memberi kesenangan maupun pengembangan imajinasi pada anak usia dini yang 

memiliki nilai utama dan hakiki pada masa pra sekolah. Kegiatan bermain bagi 

anak usia dini merupakan sesuatu yang sangat penting dalam perkembangan 

kepibadiannya yang tidak sekedar mengisi waktu, tetapi media bagi anak untuk 

belajar (Sudono, 2000:17). 

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak secara spontan 

karena disenangi, dan sering tanpa tujuan tertentu. Bagi anak, 

bermain merupakan suatu kebutuhan yang perlu agar ia dapat 

berkembang secara wajar dan utuh untuk menjadi orang dewasa 

yang mampu menyesuaikan dan membangun dirinya, menjadi 

pribadi yang matang dan mandiri (Montolalu, 2009:10) 

Menurut Soemitro (1991:19) menyatakan bahwa bermain adalah belajar 

menyesuaikan diri dengan keadaan sekitar dan dengan melalui kegiatan bermain 

anak akan berusaha beradaptasi dengan situasi dan kondisi lingkungan tertentu 

dalam hal bentuk, berat, isi, sifat, jarak, waktu, bahasa, dan sebagainya. 
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Sedangkan menurut (Hurlock, 1999:320) bermain adalah setiap kegiatan yang 

dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan 

hasil akhir. Bermain dilakukan secara sukarela dan dan tidak ada paksaan atau 

tekanan dari luar.  

 Menurut Sugianto (dalam Hartanti, 2005:3) bermain adalah 

kegiatan yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

sosial, emosi, intelektual, dan spiritual anak yang terjadi secara 

alamiah. Anak tidak merasa terpaksa untuk bermain, tetapi mereka 

akan memperoleh kesenangan, kanikmatan, informasi, 

pengetahuan, imajinasi, dan motivasi bersosialisasi. 

Bermain adalah pekerjaan anak-anak yang dapat mengembangkan aspek-

aspek perkembangan anak (fisik motorik, sosial emosional, moral dan agama, 

bahasa, kognitif dan seni) dan dapat memecahkan masalah dengan mencoba 

berbagai cara dengan mengerjakan sesuatu serta dapat memahami orang lain 

dengan cara mempunyai komitmen yang mereka buat dari berbagai aturan dan 

menilai pekerjaan secara bersama-sama (Hartanti, 2005:8). 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bermain 

merupakan kegiatan yang dilakukan anak yang dapat menimbulkan rasa 

kesenangan yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan secara fisik, 

sosial, emosional, intelektual, dan spiritual yang tidak sekedar mengisi waktu, 

tetapi media bagi anak untuk belajar untuk dapat beradaptasi dengan situasi dan 

kondisi lingkungan tanpa adanya paksaan dari luar. 

 

2.2.2 Tahap Perkembangan Bermain  

 Bermain merupakan kegiatan yang selalu dilakukan oleh anak sejak kecil 

sampai dewasa bahkan sepanjang hidupnya yang dimulai dari dirinya sendiri pada 

masa bayi dengan menggunakan bagian tubuhnya sendiri yang biasanya dimulai 

dari mulut dan sekitarnya dengan memainkan lidah, ludah, bibir, menghisap jari 

tangan atau kaki, bagian kepala, anggota badannya bagian atas dengan 

menggerakkan jari jemari tangan, mengangkat lengan meraih sesuatu, bertepuk 

tangan maupun anggota badan bagian bawah dengan cara menggerak-gerakan 

kakinya, dan dengan indera yang dimilikinya (Tedjasaputra, 2001: 35) 
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 Lingkungan bermain anak ada disekitar tempat tidur, seluruh ruang 

di dalam rumahnya, halaman sekitar rumah, kemudian keluar 

rumah sampai ia mampu menjangkau tempat yang jauh sesuai 

perkembangan anak yang secara sosial anak mengalami permainan 

dari dirinya sendiri sampai dengan bermain dengan lingkungan 

sosialnya yaitu berinteraksi dengan orang lain, sehingga dapat 

dikatakan bahwa bermain dalam kehidupan anak mengikuti alur 

perkembangan anak itu sendiri baik perkembangan fisik, psikis, 

maupun sosial anak (Utama, 2011:8) 

Menurut Parten (dalam Tedjasaputra, 2001:21) menyatakan bahwa 

bermain bagi anak mempunyai tahapan tertentu dilihat dari tingkat perkembangan 

social anak yang menggambarkan peningkatan kadar interaksi social dari bermain 

sendiri sampai dengan bermain bersama. Sedangkan menurut (Montolalu, 

2009:14-16) menyatakan bahwa secara umum tahap-tahap perkembangan bermain 

ada lima tahap yaitu: a. Tahap manipulatif, b. Tahap simbolis, c. Tahap eksplorasi, 

d. Tahap eksperimen, e. Tahap dapat dikenal. Lebih lengkapnya akan dijelaskan di 

bawah ini : 

a. Tahap Manipulatif  

Tahap manipulatif pada anak usia 2-3 tahun sudah dapat 

bermain dengan benda-benda yang ada disekitarnya untuk 

dipegang, diraba, digerak-gerakkan, dibolak-balik, dibanting, 

dijatuhkan, dilempar, ditendang, diduduki, dicium, dipukul dan 

sebagainya.  

b. Tahap Simbolis  

Tahap simbolis, anak pada usia 3-4 tahun masuk dalam 

kategori bermain tahap simbolis yaitu anak sudah mulai mengenal 

benda-benda tertentu sebagai symbol makna benda yang lain 

sebagai contoh anak-anak laki-laki bermain dengan balok- balok 

kayu diibaratkan dengan bermain mobil-mobilan sambil berucap 

“ini mobil papaku”, atau sekelompok anak perempuan dengan 

bermain pasir disimbulkan beras dalam permainan pasar-pasaran 

dan sebagainya.  

c. Tahap Eksplorasi  

Tahap eksplorasi, pada tahap ini anak sering bermain sendiri 

untuk menemukan apa yang ia inginkan karena pada dasarnya anak 

ingin mengetahui segala sesuatu yang ada di sekitarnya dengan 

mengalami sendiri. Melalui bermain pada tahap ini anak akan 

menemukan beberapa sifat, bentuk, dan keadaan benda yang 

dimainkan. Bermain di bak pasir misalnya anak bermain pasir 

dengan disendok, dituang, dipindahkan ke tempat lain, dibentuk 

seperti yang mereka inginkan, 24 dicampur air, diayak dan 
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sebagainya. Melalui bermain di bak pasir tersebut anak akan 

memperoleh pengalaman berharga mengenai sifat pasir. 

d. Tahap Eksperimen  

Tahap eksperimen, setelah anak memperoleh banyak 

pengalaman baru dalam bermain sebelumnya anak mulai mulai 

mencoba-coba mencari jawaban dari persoalan ataupun angan-

angan yang mereka lakukan. Sebagai contoh dalam bermain di bak 

pasir atau di pantai anak akan membuat berbagi macam bentuk 

bangunan atau benda menurut angan-angan mereka ataupun 

dengan bantuan kaleng, tempurung kelapa, atau bentuk benda lain 

dengan berbagai macam percobaan adonan pasir dan sebagainya. 

e. Tahap Dapat dikenal.  

Tahap dapat dikenal, pada anak usia 5-6 tahun pada umumnya 

telah mencapai tahap bermain yang nyata artinya anak-anak telah 

mampu bermain dengan brbagai bentuk dan dan sifat yang nyata 

dan hasilnya mudah dapat dikenal oleh orang lain secara nyata. 

Misalnya bermain dengan membuat bentuk binatang dengan 

plastisin dan membuat kandangnya atau bahkan kebon binatangnya 

sudah dapat dikenal.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tahap 

perkembangan bermain merupakan kegiatan yang selalu dilakukan anak yang 

dimulai sejak masa bayi yang dapat dilihat dari cara anak memainkan lidah, ludah, 

bibir, menghisap jari tangan atau kaki dan sebagainya yang dalam kehidupan anak 

dapat mengikuti alur perkembangan anak itu sendiri baik perkembangan fisik, 

psikis, maupun sosial anak melalui lima tahapan perkembangan bermain yaitu 

tahap manipulatif, tahap simbolis, tahap eksplorasi, tahap eksperimen, dan tahap 

dapat dikenal. 

 

2.3 Kegiatan Outbound 

2.3.1 Pengertian Outbound 

Kegiatan bermain yang dapat digunakan untuk membiasakan kerjasama 

anak adalah melalui kegiatan outbound. Outbound dapat menstimulasi aspek fisik 

hingga psikis anak dengan berbagai aktivitas yang menyenangkan. Menurut 

Soenarno (dalam Maryatun. 2008:3) outbound dalam pengertian adalah cara 

menggali diri sendiri, dalam suasana menyenangkan dan tempat penuh tantangan 

yang dapat menggali dan mengembangkan potensi, meninggalkan masa lalu, 

berada di masa sekarang dan siap menghadapi masa depan, menyelesaikan 
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tantangan, tugas-tugas yang tidak umum, menantang batas pengamatan seseorang, 

membuat pemahaman terhadap diri sendiri tentang kemampuan yang dimiliki 

melebihi dari yang dikira. 

Pengertian lain menyatakan bahwa outbound adalah sebuah 

petualangan yang berisi tantangan, bertemu dengan sesuatu yang 

tidak diketahui tetapi penting untuk dipelajari, belajar tentang diri 

sendiri, tentang orang lain dan semua tentang potensi diri sendiri 

(Maryatun, 2008). 
 
Outbound adalah suatu program pembelajaran di alam terbuka yang 

berdasarkan pada prinsip experiential learning (belajar melalui pengalaman 

langsung) yang disajikan dalam bentuk permainan, simulasi, diskusi dan 

petualangan sebagai media penyampaian materi (Suyadi, 2009:7). Program 

outbound untuk anak secara aktif melibatkan seluruh kegiatan yang dilakukan 

melalui konsep interaksi antar anak dan alam melalui kegiatan simulasi di alam 

terbuka yang diyakini dapat memberikan suasana yang kondusif untuk 

membentuk sikap, cara berfikir serta persepsi yang kreatif dan positif dari setiap 

siswa guna membentuk jiwa kepemimpinan, kebersamaan (teamwork), 

keterbukaan, toleransi dan kepekaan yang mendalam, yang pada harapannya akan 

mampu memberikan semangat, inisiatif, dan pola pemberdayaan baru dalam 

suatu sekolah (Rocmah, 2012). 

Outbound merupakan kegiatan bermain bagi anak di alam terbuka 

yang dapat mendukung tiga jenis main (sensori, simbolik, dan 

pembangunan) dan dapat mengembangakan keterampilan sosial 

serta mengasah kecerdasan majemuk anak. Outbound ini 

penggunaannya dinilai Memberikan konstribusi positif terhadap 

kesuksesan belajar (Djamaluddin, 2002 : 2). 
  

Outbound adalah kegiatan yang menyenangkan dan penuh tantangan. 

Bentuk kegiatannya berupa simulasi kehidupan melalui permainan-permainan 

(games) yang kreatif, rekreatif, dan edukatif, baik secara individual maupun 

kelompok dengan tujuan untuk pengembangan diri (personal development) 

maupun kelompok (team development) (Subagyo, 2013). 

 Berdasarkan definisi mengenai outbound di atas dapat disimpulkan bahwa 

outbound merupakan kegiatan yang menyenangkan yang dapat dilakukan di alam 

terbuka untuk dapat menggali dan mengembangkan potensi dan menyelesaikan 
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tantangan sehingga dapat membuat pemahaman terhadap diri sendiri tentang 

kemampuan yang dimiliki melebihi dari yang dikira. 

 

2.3.2 Manfaat Outbound 

Outbound memiliki beberapa manfaat yang penting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan anak usia dini. Beberapa manfaat outbound menurut Susanta 

(2010:7) yaitu : a. Melatih ketahanan mental dan pengendalian diri, b. 

Menumbuhkan empati, c. Melahirkan semangat kompetisi yang sehat, d. 

Meningkatkan jiwa kepemimpinan, e. Melihat kelemahan orang lain bukan 

sebagai kendala, f. Melihat kelemahan orang lain bukan sebagai kendala, g. 

Meningkatkan kemampuan mengambil keputusan dalam situasi sulit secara cepat 

dan akurat, h. Membangun rasa percaya diri, i. Meningkatkan rasa kebutuhan akan 

pentingnya kerja tim untuk mencapai sasaran secara optimal, j. Meningkatkan rasa 

kebutuhan akan pentingnya kerja tim untuk mencapai sasaran secara optimal, k. 

Dapat menghilangkan jarak antara teman baru dan teman lama dan mempererat 

kekompakan antara teman, l. Sikap pantang menyerah dan menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam diri peserta, m. Mengasah kemampuan bersosialisasi. Lebih 

lengkapnya akan dijelaskan di bawah ini. 

1. Melatih ketahanan mental dan pengendalian diri 

Melatih ketahanan mental dan pengedalian diri melalui kegiatan outbound 

sangat efektif dan efisien. Misalnya, ketika anak melakukan permainan melalui 

kegiatan estafet air, anak akan dilatih ketahanan mentalnya melalui tingkat 

kesabaran dan ketelitian dalam melakukan kegiatan yang sedang dilakukannya.  

2. Menumbuhkan empati 

Perasaan empati akan muncul ketika anak melakukan kegiatan outbound 

dengan teman bermainnya. Misalnya, ketika anak melakukan kegiatan bermain 

melempar dan menangkap bola, ada salah satu orang temannya terkena lemparan 

bola hinggga terjatuh dan anak tersebut langsung cepat tanggap untuk membantu 

teman bermainnya.   

3. Melahirkan semangat kompetisi yang sehat 
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Melalui kegiatan outbound dapat memicu semangat kompetensi yang sehat. 

Misalnya, dengan cara guru membuat aturan dalam setiap kegiatan anak dengan 

menggunakan durasi waktu dalam setiap permainan dan setiap permainan 

dilakukan dengan bersama-sama secara serempak. 

4. Meningkatkan jiwa kepemimpinan 

Setiap kegiatan yang dilakukan anak melalui kegiatan outbound dapat 

meningkatkan jiwa kepemimpinan melalui kelompok bermainnya. Misalnya, 

settiap kegiatan yang dilakukan dalam permainan akan dipimpin oleh seorang 

anak sebagai acuan dalam bermain (dalam permainan kelereng berjalan, anak 

yang paling depan akan bertugas dalam mengambil kelereng). 

5. Melihat kelemahan orang lain bukan sebagai kendala 

Kegiatan outbound bukan sebagai kendala untuk melihat kelemahan orang 

lain sebab melalui kegiatan outbound maka dapat meningkatkan tingkat kesadaran 

anak untuk membantu temannya yang kurang aktif dalam kegiatan. Misalnya, 

seorang anak kurang bisa melakukan permainan estafet air (membawa air ke 

dalam botol) maka temannya akan berusaha membantu untuk mengumpulkan air 

dalam botol aqua. 

6. Meningkatkan kemampuan mengambil keputusan dalam situasi sulit secara 

cepat dan akurat. 

Pengambilan keputusan akan dapat dilakukan dengan cara yang tepat oleh 

anak melalui kegiatan outbound. Misalnya, bola yang dipakai dalam permainan 

tersangkut ke dalam semak-semak dan anak berusaha mengambil bola dengan 

berbagai cara yang kreatif (menggunakan rranting, menggoyang-goyangkan 

semak). 

7. Membangun rasa percaya diri 

Rasa percaya diri akan muncul melalui kegiatan outbound. Misalnya, anak 

yang biasanya kurang berani dalam melakukan kegiatan saat melakukan kegiatan 

outbound anak menumbuhkan rasa ingin tahu dan ingin mencoba kegiatan yang 

jarang untuk mereka lakukan. 

8. Meningkatkan rasa kebutuhan akan pentingnya kerja tim untuk mencapai 

sasaran secara optimal. 
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Kerjasama tim sangat dibutuhkan dalam kegiatan outbound. Kerjasama 

dilakukan dengan setiap kelompok bermain anak untuk dapat mencapai hasil 

yang maksimal dan memuaskan. Misalnya, kelompok kelereng berjalan sangat 

kompak dengan kerjasama anak yang baik dan taat dengan peraturan. 

9. Dapat menghilangkan jarak antara teman baru dan teman lama dan 

mempererat kekompakan antara teman. 

Melalui kegiatan outbound anak akan bermain dengan teman bermainnya 

yang tidak hanya temannya yang selalu bermain dengannya melainkan anak dapat 

mengenal teman-teman yang lainnya sehingga dapat muncul perasaan dan 

pertemanan yang erat bagi anak. 

10. Sikap pantang menyerah dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri 

peserta. 

Sikap pantang menyerah dan percaya diri sangat berkaitan sebab ketika 

seorang anak melakukan kegiatan outbound dengan pantang menyerah untuk 

mencapai apa yang diinginkan anak akan dapat menumbuhkan rasa percaya diri 

anak. Misalnya, anak sudah mencapai hasil yang diinginkan dan anak tersebut 

memperoleh reward atas apa yang dilakukannya bersama teman-temannya maka 

anak akan percaya diri untuk menceritakan pengalamannya ke keluarganya 

maupun ke gurunya.  

11. Mengasah kemampuan bersosialisasi 

Kegiatan outbound dapat mengasah kemampuan bersosialisasi anak dengan 

teman bermainnya. Misalnya, dengan kerjasama tim maka anak akan saling 

berkomunikasi dengan teman bermainnya (letakkan ke memey sekarang!!, ayo 

cepat!!). 

12. Meningkatkan kemampuan mengenal diri dan orang lain. 

Kemampuan mengenal diri dan orang lain akan muncul melalui kegiatan 

outbound. Misalnya, anak yang biasanya kurang percaya diri menjadi percaya diri 

dan anak sadar akan percaya dirinya yang muncul (bu, saya kemarin bisa bu 

bermain bolanya..) dan mengenal orang lain (kemarin alif tidak bisa bu, tapi saya 

bantu...) 
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Outbound bagi anak secara aktif melibatkan seluruh kegiatan yang 

dilakukan melalui konsep interaksi antar anak dan alam melalui kegiatan simulasi 

di alam terbuka. Melalui simulasi outbound ini, anak juga akan mampu 

mengembangkan potensi diri, baik secara individu (personal development) 

maupun dalam kelompok (team development) dengan melakukan interaksi dalam 

bentuk komunikasi yang efektif, manajemen konflik, kompetisi, kepemimpinan, 

manajemen resiko, dan pengambilan keputusan (Rocmah, 2012:3). 

Jadi, dapat disimpulkan manfaat outbound yaitu dapat mengembangkan 

potensi diri, baik secara individu (personal development) maupun dalam 

kelompok (team development) yang secara aktif melibatkan seluruh kegiatan yang 

dilakukan melalui konsep interaksi antar anak dan alam. 

 

2.3.3 Jenis-jenis permainan yang dilakukan dalam kegiatan outbound 

Jenis-jenis permainan yang dilakukan dalam kegiatan outbound 

beranekaragam macam permainan. Permainan yang dilakukan memiliki tata cara 

dan peraturan yang harus di taati agar permainan yang dilakukan berjalan lancar 

dan tidak menimbulkan bahaya. Berikut jenis-jenis permainan yang dilakukan 

dalam kegiatan outbound yaitu: a. permainan estafet air, b. permainan kelereng 

berjalan, c. permainan melempar dan menangkap bola. Lebih lengkapnya akan 

dijelaskan di bawah ini. 

a. Permainan estafet Air 

Permainan estafet air merupakan permainan yang membutuhkan 

alat dan bahan seperti air, gelas plastik, ember, dan botol aqua 

ukuran besar. Kegiatan dilakukan dengan cara memindahkan air 

yang berada di ember ke dalam botol aqua besar melalui dengan 

menggunakan gelas plastik yang telah dibawa oleh masing-masing 

anak. Antar anggota kelompok harus menjaga kekompakkan agar 

air dalam gelas yang dipegangnya dapat dituangkan ke gelas plastik 

temannya agar tidak menumpahkan isinya. Kelompok yang botol 

aqua besarnya terisi air penuh terlebih dahulu keluar sebagai 

pemenang (Maryatun, 2008:7). 
 
Manfaat dari permainan estafet air ini adalah melatih kerjasama antar 

kelompok, sabar menunggu giliran dan teliti dalam melakukan permainan. 

b. Permainan kelereng berjalan 
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Permainan kelereng berjalan merupakan salah satu permainan tradisional 

yang tidak lagi hanya digunakan dengan cara bermain di atas tanah saja, namun 

permainan kelereng juga dapat digunakan dengan menggunakan pipa kecil 

berdiameter ± 2,5 cm. 

Permainan kelereng berjalan dapat dilakukan dengan cara 

menjalankan kelereng di atas pipa, agar kelereng berjalan maka 

anak harus mengangkat salah satu dari sisi pipa. Kelereng diambil 

dari sebuah ember yang berisi masing-masing 20 buah kelereng. 

Kelompok yang mengisi ember dengan kelereng terbanyak maka 

itulah pemenangnya (Siregar, 2015). 
 
Manfaat yang diperoleh dari permainan kelereng berjalan ini adalah dapat 

mengatur emosi, memiliki kemampuan dalam berkompetensi, dan menjalin 

kerjasama antar teman (Rahayu, 2015). 

c. Permainan melempar dan menangkap bola 

Permainan lempar tangkap bola adalah permainan yang dirancang selain 

untuk pendidikan jasmani kemampuan sosial emosional pada anak, peraturan 

jumlah pemain serta area lapangan untuk memberi daya tarik bagi anak-anak. 

Lempar tangkap bola diambil dari keterampilan gerak dasar yang ada dalam 

permainan ini, yaitu melempar dan menangkap. Sedangkan bola merupakan 

kompenen utama dari permainan ini. Permainan ini dilakukan oleh 2 tim yang 

masing-masing tim terdiri dari 10-12 orang pemain. Teknik dasar dari permainan 

ini adalah melempar dan menangkap bola. Keunikan dari permainan ini adalah 

cara mendapatkan poin, yaitu melempar bola ke arah  papan sasaran lawan dan 

menyebutkan nama teman saat melempar bola merupakan keunikan lain dalam 

permainan ini karena belum ada dalam permainan yang lain.  

Permainan melempar dan menangkap bola bertujuan untuk 

meningkatkan rasa keakraban antar anak, sehingga kerjasama 

antar anak-anak lebih baik dan mereka lebih memiliki rasa peduli 

terhadap anggota kelompok, hal ini juga bertujuan untuk 

mendorong siswa lebih  berkomunikasi dengan teman. Selain itu 

cara mendapatkan poin juga berbeda dengan permainan lain, yaitu 

dengan melempar bola tepat mengenai papan sasaran lawan 

masing-masing. Pemenang dalam permainan ini adalah tim yang 

mendapatkan poin terbanyak (Munawarsih, 2011:8). 
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Berdasarkan jenis-jenis permainan yang dilakukan dalam kegiatan 

outbound dapat disimpulkan bahwa melalui permainan estafet air, permainan 

kelereng berjalan, dan permainan melempar dan menangkap bola dapat menjalin 

kerjasama antar kelompok, memiliki kemampuan dalam berkompetensi, 

menimbulkan rasa empati, dapat mengatur emosi, dan dapat berkomunikasi 

dengan teman.  

 

2.3.4 Proses belajar melalui outbound 

Kegiatan outbound membutuhkan proses dalam mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Proses belajar melalui kegiatan outbound memerlukan tahap-

tahap dalam proses belajar yang akan diperoleh. 

Setiap proses belajar yang efektif memerlukan tahap-tahap sebagai 

berikut : a. pembentukan pengalaman (experience), b. perenungan pengalaman 

(reflect), c. pembentukan konsep (form concept), d. pengujian konsep (test 

concept). Lebih lengkapnya akan dijelaskan di bawah ini. 

a. Pembentukan pengalaman (experience) 

Pada tahap ini anak dilibatkan dalam setiap kegiatan atau permainan dalam 

outbound bersama dengan anak lainya dalam tim atau kelompok. Kegiatan yang 

berupa permainan dalam outbound merupakan salah satu bentuk pemberian 

pengalaman secara langsung pada anak. Pengalaman langsung yang dapat muncul 

setelah anak melakukan kegiatan outbound akan menimbulkan pengalaman 

intelektual, pengalaman emosional, dan pengalaman yang bersifat fisik pada anak. 

Misalnya, anak menceritakan kembali kegiatan outbound yang dilakukan di depan 

kelas. 

b. Perenungan pengalaman (reflect) 

Kegiatan refleksi bertujuan untuk memproses pengalaman yang diperoleh 

dari kegiatan yang telah dilakukan. Setiap anak mengungkapkan pengalaman 

pribadi yang dirasakan pada saat melakukan kegiatan outbound. Di tahap ini 

instruktur outbound merangsang anak untuk menyampaikan pengalaman pribadi 

masing-masing setelah terlibat dalam kegiatan. Misalnya, anak menyampaikan 
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pengalamannya kembali setelah melalukan kegiatan outbound yang dipandu oleh 

instruktur outbound. 

c. Pembentukan konsep (form concept) 

Pada tahap ini anak mencari makna dari pengalaman intelektual, 

emosional, dan fisikal yang diperoleh dari keterlibatan dalam kegiatan outbound. 

Tahap ini dilakukan sebagai kelanjutan tahap refleksi. Pengalaman yang didapat 

oleh anak akan menimbulkan kesan yang menarik untuk disampaikan atau 

diceritakan kepada orang-orang di sekitar anak  misalnya kepada guru, teman 

sebaya, keluarga dan masyarakat. Misalnya, sesempainya anak di rumah anak 

menceritakan apa yang telah dilakukannya bersama dengan gurunya kepada nenek 

atau saudaranya (nenek, aku tadi bermain permainan banyak sekali ada bermain 

air, bermain kelereng, bermain bola di kebun tadi nek. Seru pokoknya nek, adek 

senang sekali..). 

d. Pengujian konsep (test concept) 

Pada tahap ini anak diajak untuk mendiskusikan kegiatan yang telah 

dilakukan oleh anak sehingga instruktur dapat mengetahui sejauh mana suatu 

konsep dapat dikuasai anak. Instruktur juga mengarahkan pertanyaan untuk 

mengetahui apakah anak dapat mengambil pelajaran dari kegiatan outbound dan 

apakah anak kira-kira mampu menerapkannya di kehidupannya. Misalnya, guru 

menginstruksikan (kita tadi sudah bermain apa saja nak? atau siapa tadi yang 

membantu temnnya saat bermain?) (Susanta, 2010:3). 

  
Berdasarkan proses belajar melalui outbound  dapat disimpulkan bahwa 

dalam proses belajar melalui kegiatan outbound memerlukan tahapan-tahapan 

agar dapat menghasilkan proses belajar yang efektif. 

 

2.4 Keterkaitan Perkembangan Sosial dan Emosional dengan Kegiatan 

Outbound 

Perkembangan sosial dan emosional melalui kegiatan outbound 

sangat berketerkaitan, hal ini diperlukan untuk meningkatkan 

perkembangan sosial dan emosional melalui adanya kegiatan yang 

kreatif, inovatif, dan efektif. Outbound dapat menstimulasi aspek 
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fisik hingga psikis anak dengan berbagai aktivitas yang 

menyenangkan (Susanta, 2010:5).  
 
Kegiatan Outbound yang menyenangkan merupakan cara yang dapat 

membuat anak aktif berpartisipasi dalam berbagai kesempatan aktivitas. Salah 

satu aktivitas yang dapat membuat anak senang, hal ini dapat mencakup kegiatan 

pengembangan untuk kerjasama melalui permainan kelompok ataupun kerja 

kelompok juga mengembangkan kemampuan individu dalam kegiatan 

petualangan individu yang dapat dilakukan di luar dapat juga di dalam ruangan 

(melempar bentuk lingkaran dan segitiga, permainan perkenalan rahasia, 

permainan kucing dan tikus) (Maryatun, 2008:3-4).  

Outbound merupakan sebuah petualangan yang berisi tantangan, 

bertemu dengan sesuatu yang tidak diketahui tetapi penting untuk 

dipelajari, belajar tentang diri sendiri, tentang lainnya dan semua 

tentang potensi diri sendiri. Anak dapat belajar mengenali 

kemampuannya serta kelemahannya sendiri melalui kegiatan 

outbound, oleh sebab itu maka outbound adalah kegiatan diluar 

ruangan yang bersifat petualangan dan penuh tantangan sebagai 

proses pembelajaran untuk menemukenali potensi-potensi anak 

sehingga anak dapat mengenali dirinya sendiri melalui kemampuan 

sosial dan emosional yang mucul pada diri anak (Rocmah, 

2012:10).  
 
Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  ada keterkaitan yang erat 

antara peningkatan kemampuan sosial dan emosional dengan kegiatan outbound 

untuk dapat mengenali potensi dan kemampuan anak melalui kegiatan di alam 

yang bersifat petualangan dan tantangan sehingga memunculkan sikap sosial dan 

emosional anak. 

 

2.5 Penelitian yang relevan 

Penelitian yang relevan yang berkaitan dengan penelitian ini juga telah 

dilakukan yaitu. Pertama, penelitian yang dilakukan Haryati (2013) dengan judul 

upaya meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini melalui metode 

outbound  menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan sosial dan 

emosional anak melalui metode outbound. Penelitian ini telah dibuktikan 

berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pada siklus I yaitu 67,90 
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yang diperoleh dengan penggunaan metode ceramah; sedangkan nilai rata-rata 

motivasi belajar pada siklus I sebesar 64,6% (termasuk kategori kurang berminat). 

Nilai rata-rata kognitif pada siklus II meningkat menjadi 74,61 dari siklus I yang 

hanya 67,90 karena siklus II menggunakan metode kegiatan outbound ; sedangkan 

nilai rata-rata motivasi belajar meningkat menjadi 73,8% (termasuk kategori 

cukup berminat). Nilai rata-rata kognitif pada siklus III meningkat menjadi 89,23 

dari siklus II yang hanya 74,61; sedangkan nilai rata-rata kecerdasan sosial 

emosional meningkat menjadi 90,7% (termasuk kategori berminat) Berdasarkam 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penerapan metode 

kegiatan out bond dapat meningkatkan motivasi belajar anak usia dini KB Putra 

Bangsa,Pasungan, Ceper, Klaten tahun ajaran 2012/2013.  

Kedua, penelitian yang dilakukan Isbayani, N.S., dkk (2015) dengan 

judul  penerapan metode outbound untuk meningkatkan keterampilan sosial dan 

emosional anak menunjukkan bahwa terjadi peningkatan penerapan metode 

outbound untuk meningkatkan keterampilan sosial dan emosional anak. Penelitian 

ini telah dibuktikan berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pada 

siklus I rata-rata persentase keterampilan sosial dan emosional anak adalah 

59,13% berada pada katagori rendah, sedangkan terjadi peningkatan pada siklus II 

menjadi 75,54% dengan katagori sedang, hal tersebut menandakan bahwa terdapat 

peningkatan rata-rata persentase keterampilan sosial dan emosional anak 

kelompok A PAUD ABC Singaraja pada siklus I dan siklus II sebesar 16,41%. 

Jadi penerapan metode outbound dapat meningkatkan keterampilan sosial 

emosional anak pada kelompok A PAUD ABC Singaraja semester II tahun 

pelajaran 2014/2015. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan Samik dan Rohita (tanpa tahun) 

dengan judul  meningkatkan kemampuan sosial melalui metode outbound anak 

usia 3-4 tahun menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan sosial melalui 

metode outbound anak usia 3-4 tahun. Penelitian ini telah dibuktikan berdasarkan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pada siklus I diperoleh data dalam 

kemampuan sosial anak dalam metode outbound 67.5%. Hal ini menunjukkan 

penelitian tindakan kelas ini belum berhasil oleh karena target kriteria tindakan 
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adalah 80%, maka penelitian berlanjut pada siklus II. Pada siklus II diperoleh data 

kemampuan sosial mencapai 92.5%. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa metode outbound dapat meningkatkan kemampuan sosial 

melalui metode outbound anak usia 3-4 tahun di PPT Umi Qolbu. 

Keempat, penelitian yang dilakukan Wulandari (2015) dengan judul 

meningkatkan kemampuan sosial emosional dalam kemandirian melalui kegiatan 

outbound. Penelitian ini telah dibuktikan berdasarkan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa pada siklus I nilai ketuntasan anak mencapai 60% menigkat 

menjadi 73% pada siklus II dan pada siklus III nilai ketuntasan anak mencapai 

86%. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa melalui 

kegiatan outbound dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional dalam 

kemandirian pada anak kelompok B TK Dharma Wanita Dawuhan Kidul 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri. 

 

2.6 Kerangka Berfikir 

Perkembangan sosial dan emosional anak tumbuh berkembang dengan 

baik jika anak berada didalam lingkungan yang positif, oleh karena itu perlu 

kegiatan yang tepat untuk dapat meningkatkan kemampuan sosial dan emosional 

yaitu salah satunya dengan kegiatan outbound. Outbound sangat sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini karena pada masa bermain, dapat menjadikan kegiatan 

ini sangat tepat dan efektif untuk dapat mengoptimalkan potensi anak usia dini 

dalam meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak di TK Dewi 

Masyithoh  67 Puger Kulon yang masih belum berkembang secara optimal, oleh 

karena itu perlu adanya kegiatan untuk mengoptimalkan kemampuan sosial dan 

emosional melalui kegiatan outbound. Kegiatan outbound yang akan dilaksanakan 

yaitu estafet air, kelereng berjalan, melempar dan menangkap bola. Semua 

permainan bersifat kelompok yang terbagi menjadi 2 kelompok yang masing-

masing berisi 11 anak dengan menggunakan tata cara dan aturan permainan 

berdasarkan instruksi guru.  
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Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan, peneliti menyimpulkan 

pemikirannya dalam kerangka berfikir sebagai berikut : 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 : Kerangka Berfikir 

Kondisi Awal Guru 

Menggunakan metode 

ceramah. Media yang 

digunakan yaitu 

permainan di luar kelas 

(papan seluncur, ayunan, 

tangga majemuk dan 

molen) sehingga kegiatan 

yang dilakukan di luar 

kelas kurang bervariasi  

Siswa 

Kemampuan sosial dan 

emosional anak kelompok A2 

di TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 masih kurang 

berkembang 

Tindakan Meningkatkan 

kemampuan sosial dan 

emosional melalui 

kegiatan outbound 

dengan menggunakan 

metode demonstrasi 

Siklus I 
Penerapan kegiatan Outbound 

melalui permainan : 

a. Estafet air ( 2 Kelompok) 

b. Kelereng Berjalan ( 2 

Kelompok) 

c. Melempar dan Menangkap 

bola ( 2 Kelompok) 

 

Kondisi Akhir Siklus II 

Penerapan kegiatan Outbound 

melalui permainan :  

a. Estafet air ( 3 Kelompok) 

b. Kelereng Berjalan ( 3 

Kelompok) 

c. Melempar dan Menangkap 

bola ( 3 Kelompok) 

Kemampuan sosial dan 

emosional anak kelompok 

A2 di TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger 

Kulon Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 

2016/2017 mengalami 

peningkatan 
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2.7 Hipotesis Tindakan  

Bedasarkan landasan teori dan kerangka berfikir, maka hipotesis tindakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

2.7.1 jika guru menerapkan  kegiatan outbound (estafet air, kelereng berjalan, 

melempar dan menangkap bola) maka kemampuan sosial anak kelompok 

A2 di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember akan 

meningkat.  

 

2.7.2 jika guru menerapkan  kegiatan outbound (estafet air, kelereng berjalan, 

melempar dan menangkap bola) maka kemampuan emosional anak 

kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember 

akan meningkat. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang (1) Tempat dan Waktu Penelitian; (2) 

Subjek Penelitian; (3) Definisi Operasional; (4) Jenis Penelitian; (5) Rancangan 

Penelitian; (6) Prosedur Penelitian; (7) Metode Pengumpulan Data; dan Analisis 

Data. Berikut uraian masing-masing isi dan bab ini. 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon 

Kabupaten Jember dengan pertimbangan sebagai berikut. 

1. Belum ada penelitian sejenis di TK Dewi Masyithoh; 

2. Kesediaan TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember untuk 

dijadikan sebagai tempat penelitian; 

3. Kesediaan kepala sekolah dan guru kelas untuk diadakan penelitian di 

kelompok A2; 

4. Kesediaan kepala sekolah dan guru kelas untuk diadakan penelitian di luar 

lingkungan TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon (Kebun); 

5. Perkembangan sosial dan emosional anak yang belum optimal. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah seluruh anak kelompok A2 di TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember. Jumlah anak kelompok A2 tahun 

pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 22 anak, terdiri atas 7 anak laki-laki dan 15 

anak perempuan. 

 

3.3 Definisi Operasional 

 Berikut adalah definisi operasional peningkatan  kemampuan sosial dan 

emosional melalui kegiatan outbound. 
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3.3.1 Kegiatan Outbound 

Kegiatan outbound pada penelitian ini adalah kegiatan anak kelompok A2 

TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon tahun pelajaran 2016/2017 di luar 

kelas dalam permainan kelompok estafet air, kelereng berjalan, melempar 

dan menangkap bola. 

 

3.3.2 Kemampuan Sosial  

Kemampuan sosial adalah kemampuan anak kelompok A2 TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger Kulon tahun pelajaran 2016/2017 dalam bekerja 

sama, disiplin, dan sabar menunggu giliran. 

 

3.3.3 Kemampuan Emosional 

Kemampuan emosional adalah kemampuan anak kelompok A2 TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger Kulon tahun pelajaran 2016/2017 dalam perasaan 

gembira, empati dan percaya diri saat melakukan kegiatan outbound. 

 

3.4 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas menurut (Masyhud, 2014:172) secara umum dapat diartikan 

sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang diaplikasikan dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas, sedangkan menurut (Agung, 2012:24) 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR) adalah 

penelitian yang bersifat aplikasi (terapan), terbatas, segera dan hasilnya untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan program pembelajaran yang sedang berjalan.  

Menurut Elliot (dalam Zuriah, 2006:70) Penelitian Tindakan Kelas atau PTK 

adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas 

kegiatan yang ada di dalamnya. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu jenis penelitian yang bersifat aplikasi (terapan), terbatas, 

segera dan berhubungan dengan kegiatan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung di dalam atau di luar kelas dengan maksud untuk meningkatkan 
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kualitas kegiatan yang ada di dalamnya. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2016/2017 bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sosial dan 

emosional melalui kegiatan outbound secara maksimal. 

 

3.5 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

model Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (Agung, 2012:140) yaitu sebagai 

berikut : (lihat gambar 3.1). Berdasarkan gambar model tersebut ada beberapa 

langkah dalam penelitian  tindakan kelas, yaitu : (1) perencanaan; (2) pelaksanaan 

tindakan; (3) Observasi ; dan (4) refleksi.  

 

3.5.1 Perencanaan  

Dalam perencanaan terdapat tiga kegiatan dasar yaitu identifikasi masalah, 

merumuskan masalah, dan pemecahan masalah. Identifikasi masalah dilakukan 

dengan cara melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan selama ini dengan menyiapkan lembar observasi. Setelah masalah 

ditemukan maka dilakukan analisis penyebab masalah supaya dapat merumuskan 

masalah yang terjadi. Kegiatan terakhir yang dilakukan yaitu memecahkan 

masalah yang telah dirumuskan dengan membuat perencanaan kegiatan untuk 

pemecahan masalah tersebut.  

 

3.5.2 Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan yaitu menerapkan apa yang sudah direncanakan 

dengan melakukan tindakan di dalam kelas. Misalnya praktek pembelajaran 

melalui kegiatan outbound dengan melaksanakan program belajar mengajar yang 

telah disusun dengan menggunakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi agar 

pembelajaran bisa lebih lebih menarik dan efektif.  
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3.5.3 Observasi  

Observasi  dilaksanakan selama jalanya tindakan yang berfungsi untuk 

mengamati seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Observasi  

dilakukan oleh seseorang pengamat yang akan mengamati setiap peristiwa yang 

berkaitan dengan tindakan guru dalam mengajar serta mengevaluasi setiap proses 

kegiatan.  

 

3.5.4 Refleksi  

Tahap terakhir dalam penelitian tindakan kelas yaitu refleksi. Refleksi 

merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali tindakan apa yang telah 

dilakukan. Refleksi baru bisa dilakukan setelah tindakan selesai dilakukan. 

Penelitian tindakan kelas biasanya terdiri lebih dari 1 siklus. Apabila tindakan 

yang dilakukan pada siklus 1 telah berhasil maka langsung dapat ditarik 

kesimpulan, apabila tindakan yang dilakukan masih perlu perbaikan maka 

dilakukan rencana selanjutnya atau siklus II, demikian seterusnya secara berulang 

hingga tindakan yang digunakan benar-benar berhasil.  

Model bagan penelitian untuk meningkatkan kemampuan sosial dan 

emosional anak melalui kegiatan outbound dapat dilihat dari gambar 3.1 Model 

bagan penelitian tindakan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 
 

 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian Tindakan (Agung, 2012:140) 
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3.6 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas menurut (Agung, 2012:140) dilaksanakan 

dalam beberapa siklus melalui 4 tahap yaitu dimulai dengan perencanaan tindakan 

(planning), pelaksanaan tindakan  (action), observasi (observing), dan  refleksi 

Jika dalam pelaksanaan siklus pertama tindakan yang dilakukan anak dianggap 

belum mencapai ketuntatasan dalam kemampuan sosial dan emosional yang 

diharapkan, maka dapat dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Berikut ini 

adalah masing-masing penjelasannya: 

 

3.6.1 Pra Siklus 

Pra siklus dilaksanakan sebelum tindakan, dengan melakukan observasi, 

dan wawancara dengan guru kelas A2 tentang pembelajaran yang berkaitan 

dengan peningkatan kemampuan sosial dan emosional anak TK Dewi Masyithoh 

67 Puger Kulon Kabupaten Jember melalui kegiatan outbound. Setelah 

melaksanakan wawancara dan observasi, maka peneliti memperoleh data tentang 

hasil belajar anak kelompok A2 mengenai kemampuan sosial dan emosional 

melalui kegiatan outbound. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan sosial dan emosional anak 

kelompok A2 melalui kegiatan outbound di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon 

Kabupaten Jember Tahun pelajaran 2016/2017 masih rendah.  

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan perbaikan praktik 

pembelajaran dan variasi kegiatan pembelajaran yang lain. Peneliti memilih 

kegiatan untuk mengatasi masalah tersebut. Harapannya, dengan kegiatan 

outbound  dapat meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak kelompok 

A2 melalui kegiatan outbound di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten 

Jember Tahun pelajaran 2016/2017 dan dapat menambah wawasan guru 

kelompok A2 untuk melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan kegiatan 

pembelajaran dan memilih media yang sesuai.  
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3.6.2 Siklus I 

 Pelaksanaan siklus I berdasarkan empat tahapan yaitu sebagai berikut : (a) 

perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan/observasi, (d) refleksi. Lebih 

lengkapnya akan dijelaskan di bawah ini. 

a. Perencanaan 

Tahap pertama yaitu perencanaan dengan cara mebuat susunan 

rangcangan penelitian sesuai dengan masalah yang telah teridentifikasi pada pra 

siklus. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pekembangan adalah : 

1. menyiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH); 

2. menyiapkan alat dan bahan sebelum melaksanakan kegiatan outbound; 

3. membentuk kelompok; 

4. membuat instrumen penilaian berupa lembar wawancara dan lembar 

observasi dan; 

5. melakukan simulasi pembelajaran kegiatan outbound di kebun bambu 

dengan tiga permainan (estafet air, kelereng berjalan, melempar dan 

menangkap bola). 

b. Tindakan  

Tahap kedua tindakan. Kegiatan outbound dilakukan setelah perencanaan, 

penjelasannya sebagai berikut: 

1) Kegiatan pembuka 

a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan berdoa; 

b. Guru melakukan apersepsi; 

c. Guru menjelaskan secara singkat kegiatan yang akan dilaksanakan; 

2) Kegiatan inti 

a. Guru menjelaskan tentang kegiatan outbound yang akan dilakukan di 

luar kelas dengan menggunakan metode demonstrasi; 

b. Guru mengajak anak untuk membentuk lingkaran sambil bernyanyi 

“lingkaran kecil”; 

c. Guru membagi anak menjadi 2 kelompok kecil dalam kegiatan 

outbound; 

d. Guru menjelaskan permainan apa saja yang akan dilaksanakan; 
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e. Guru bersama dengan anak mensimulasikan kegiatan outbound; 

f. Guru menginstrusikan permainan beserta aturan permainan kepada 

anak; 

g. Guru melakukan tanya jawab kepada anak tentang kejadian yang telah 

dilakukan; 

h. Guru mengajak anak kembali ke dalam kelas.  

3) Kegiatan penutup 

a. Guru menjelaskan kembali tentang materi kegiatan outbound; 

b. Guru mengevaluasi kegiatan outbound; 

c. Guru menutup pelajaran dengan mengajak berdoa bersama dan 

memberi salam.  

c. Pengamatan/Observasi 

Tahap ketiga yaitu pengamatan atau observasi. Kegiatan ini dilakukan 

untuk mengamati seberapa jauh tingkat kemampuan sosial dan emosional anak 

pada saat proses pembelajaran berlangsung telah mencapai sasaran, sehingga 

pengamat dapat melihat apa saja kekurangan atau kendala yang muncul pada saat 

pembelajaran. Pelaksanaan pada kegiatan pengamatan atau observasi ini seorang 

pengamat berpedoman pada lembar observasi yang telah dibuat. 

d. Refleksi 

Tahap keempat yaitu refleksi. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan hasil 

observasi sebelumnya pada tahap tindakan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

direfleksikan kegiatan pembelajaran untuk menemukan masalah atau kendala 

yang muncul pada saat proses  belajar mengajar. Penemuan masalah atau kendala 

yang muncul dimaksudkan untuk menemukan solusi atau pemecahan masalah 

yang terjadi selama pembelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran pada 

siklus II apabila hasilnya belum sesuai harapan. 

 

3.6.3 Siklus II 

 Siklus II dilakukan apabila dalam siklus I belum memperoleh hasil yang 

diharapkan. Jika pada siklus I sudah bagus dan mencapai target yang diinginkan, 

tetap akan dilaksanakan siklus II sebagai pemantapan. Tahapan pada siklus II 
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berdasarkan empat tahapan yaitu sebagai berikut : (a) perencanaan, (b) tindakan, 

(c) pengamatan/observasi, (d) refleksi. Lebih lengkapnya akan dijelaskan di 

bawah ini. 

a. Perencanaan 

Tahap pertama yaitu perencanaan, membuat susunan rencana penelitian 

sesuai dengan masalah yang telah teridentifikasi pada pra siklus. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap perencanaan adalah : 

1. menyiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH); 

2. menyiapkan alat dan bahan sebelum melaksanakan kegiatan 

outbound; 

3. membuat instrumen penilaian berupa lembar wawancara dan lembar 

observasi dan; 

4. memperbaiki kekurangan pada siklus I; 

5. melakukan simulasi pembelajaran kegiatan outbound di kebun bambu 

yang telah diperbaiki untuk mengatasi kekurangan pada siklus I. 

b. Tindakan 

Tahap kedua tindakan. Kegiatan outbound dilakukan setelah perencanaan, 

penjelasannya sebagai berikut: 

1) Kegiatan pembuka 

a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan berdoa; 

b. Guru melakukan apersepsi; 

c. Guru menjelaskan secara singkat kegiatan yang akan dilaksanakan; 

2) Kegiatan inti 

a. Guru mengkondisikan anak; 

b. Guru menjelaskan tentang kegiatan outbound yang akan dilakukan di 

luar kelas dengan menggunakan metode demonstrasi; 

c. Guru mengajak anak untuk membentuk lingkaran sambil bernyanyi 

“lingkaran kecil”; 

d. Guru membagi anak menjadi 3 kelompok kecil dalam kegiatan 

outbound; 

e. Guru menjelaskan permainan apa saja yang akan dilaksanakan; 
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f. Guru bersama dengan anak mensimulasikan kegiatan outbound; 

g. Guru menginstrusikan permainan beserta aturan permainan kepada 

anak; 

h. Guru membimbing kegiatan yang dilakukan anak; 

i. Guru melakukan tanya jawab kepada anak tentang kejadian yang telah 

dilakukan; 

j. Guru memberikan reward atau reinforcement (penguatan) bagi 

kelompok yang telah memenangkan maupun kelompok yang tidak 

memenangkan permainan; 

k. Guru mengajak anak kembali ke dalam kelas.  

3) Kegiatan penutup 

a. Guru menjelaskan kembali tentang materi kegiatan outbound; 

b. Guru mengevaluasi kegiatan outbound; 

c. Guru melakukan penguatan kepada anak; 

d. Guru menutup pelajaran dengan mengajak berdoa bersama dan 

memberi salam.  

c. Pengamatan/Observasi 

Tahap ketiga yaitu pengamatan atau observasi. Kegiatan ini dilakukan 

untuk mengamati seberapa jauh tingkat kemampuan sosial dan emosional anak 

pada saat proses pembelajaran berlangsung telah mencapai sasaran, sehingga 

pengamat dapat melihat apa saja kekurangan atau kendala yang muncul pada 

siklus I. Pelaksanaan pada kegiatan pengamatan atau observasi ini seorang 

pengamat berpedoman pada lembar observasi yang telah dibuat. 

d. Refleksi 

Tahap keempat yaitu refleksi. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan hasil 

observasi sebelumnya pada tahap tindakan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

direfleksikan kegiatan pembelajaran untuk menemukan masalah atau kendala 

yang muncul pada siklus I. Penemuan masalah atau kendala yang muncul 

dimaksudkan untuk menemukan solusi atau pemecahan masalah yang terjadi 

selama pembelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus I 

apabila hasilnya belum sesuai harapan. 
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3.7 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 

empat, antara lain sebagai berikut.  

 

3.7.1 Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati secara langsung kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas tanpa menggangu aktivitas yang sedang berlangsung. 

Observasi juga merupakan suatu bentuk pengamatan atau mengamati situasi dan 

kondisi yang ada di dalam kelas, hal ini dilakukan untuk mengumpulkan data dan 

informasi tentang perilaku anak-anak sebagai pengaruh tindakan yang dilakukan 

guru. Metode observasi juga dilakukan untuk mengobservasi aktivitas guru dalam 

mengajar anak dan aktivitas belajar anak sebelum penelitian dan selama 

penelitian. Observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 

sehingga dapat diketahui masalah atau kendala yang muncul pada saat proses 

pembelajaran. Metode observasi bertujuan untuk memperoleh data kemampuan 

sosial dan emosional anak kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon 

Kabupaten Jember dengan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar 

observasi. Lembar observasi berupa check list kegiatan guru dan siswa pada saat 

tindakan yang dilakukan.  

 

3.7.2 Wawancara 

 Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung kepada guru kelas 

sebagai narasumber. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan menyusun rambu-

rambu yang akan ditanyakan kepada responden wawancara. Penyusunan rambu-

rambu wawancara ini dilaksanakan dengan tujuan untuk perolehan data yang lebih 

valid, selain itu dengan menyusun pedoman wawancara, materi yang ditanyakan 

pada saat wawancara tidak menyimpang dari topik yang akan ditanyakan oleh 

pewawancara. Metode wawancara termasuk metode yang mudah untuk 

memperoleh data yang diperlukan, oleh karena itu metode wawancara dilakukan 
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pada metode pengumpulan data kemampuan sosial dan emosional anak dan 

pelaksanaan kemampuan sosial dan emosional  anak kelompok A2 di TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan outbound. Wawancara ini dilakukan dengan berpedoman pada pedoman 

wawancara yang telah dibuat. 

 

3.7.3 Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dalam bentuk data tertulis 

maupun gambar yang dapat dijadikan sebagai bukti fisik yang sah dari data yang 

digunakan dalam penelitian. Penelitian dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini, dapat menguatkan data penelitian yang dilakukan. Data tersebut 

dapat berupa foto kegiatan yang dilaksanakan, data sekolah yang dibutuhkan baik 

sebelum dilakukan tindakan maupun sesudah dilakukan tindakan dalam penelitian 

seperti Rencana Kegiatan Harian (RPH), profil sekolah, daftar nama guru, daftar 

nama siswa, daftar peroleh  hasil belajar siswa dalam pembelajaran peningkatan 

kemampuan sosial dan emosional.  

 

3.7.4 Tes Unjuk Kerja 

 Tes merupakan instrument pengumpulan data untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 

pembelajaran menurut Sanjaya (2015:99). Jenis tes yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu tes perbuatan. Menurut Sanjaya (2015:101) tes perbuatan 

adalah tes dalam bentuk peragaan yang cocok digunakan ketika guru ingin 

mengetahui kemampuan dan keterampilan siswa mengenai sesuatu, misalkan 

keterampilan mengoperasikan suatu alat melalui kegiatan yang menyenangkan 

seperti estafet air, kelereng berjalan, melempar dan menangkap bola. Metode tes 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan sosial dan 

emosional anak kelompok A2 melalui kegiatan outbound di TK Dewi Masyithoh 

67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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3.8 Analisis Data  

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data 

deskriptif kualitatif menerangkan tentang aktivitas guru dan anak selama 

penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Setelah itu data tersebut akan dianalisis  dalam bentuk dideskripsikan dan ditarik 

kesimpulan. Data deskriptif kuantitatif menjelaskan tentang persentase tingkat 

keberhasilan anak, data ini diperoleh dari hasil tes unjuk kerja anak. Data 

kuantitatif dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk penilaian yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kemampuan anak secara individu 

maupun klasikal. 

 

3.8.1 Langkah-langkah Analisis Data  

 Berikut merupakan langkah-langkah dari analisis data:  

a. merekap hasil tes unjuk kerja anak. 

b. memberi skor kepada setiap anak sesuai indikator dan kriteria penilaian yang 

sesuai. 

c. mengolah skor dengan rumus sebagai berikut: 

1) Analisis data individu 

 Rumus: 

  X100 

 Keterangan: 

 Pi : Presentasi individu 

 srt   : Skor tercapai individu 

 si : Skor ideal yang dapat dicapai individu 

 100 : Konstanta  

(Sumber: Masyhud, 2014:284) 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


41 

 

2) Rumus persentase ketuntasan belajar 

% 

 Keterangan: 

 fr        : frekuensi relatif 

f     : frekuensi yang didapatkan 

ft     : frekuensi total 

100%  : konstanta 

(Sumber: Magsun, H. S. dan Lathief, M. A. 1992) 

3) Analisis data klasikal  

 

Keterangan: 

M   : mean (rata-rata) 

∑ X : jumlah nilai 

N   : banyak nilai 

(Sumber: Magsun, H. S. dan Lathief, M. A. 1992) 

 

3.8.2  Kriteria Penilaian 

 Kriteria penialaian dalam penelitian ini adalah apabila skor yang didapat 

anak dari hasil tes unjuk kerja mencapai 0-20 maka nilai anak dapat 

dikualifikasikan sebagai nilai yang sangat kurang, apabila skor yang didapat anak 

dari hasil tes unjuk kerja mencapai 21-40 maka nilai anak dapat dikualifikasikan 

sebagai nilai yang kurang, apabila skor yang didapat anak dari hasil tes unjuk 

kerja mencapai 41-60 maka nilai anak dapat dikualifikasikan sebagai nilai yang 

cukup, apabila skor yang didapat anak dari hasil tes unjuk kerja mencapai 61-80 

maka nilai anak dapat dikualifikasikan sebagai nilai yang baik, apabila skor yang 

didapat anak dari hasil tes unjuk kerja mencapai 81-100 maka nilai anak dapat 

dikualifikasikan sebagai nilai yang sangat baik, untuk jelasnya lihat tabel 3.1 

berikut: 
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian 

Kualifikasi  Kriteria Skor 

Sangat baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 

   (Sumber: Masyhud, 2012:279) 

 

3.8.3 Indikator Keberhasilan 

 Indikator keberhasilan dalam penilaian kemampuan sosial dan emosional 

ditentukan berdasarkan hasil perolehan nilai setelah melakukan penilaian baik 

secara individu dan klasikal yaitu : 

a. Apabila nilai yang diperoleh anak kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 secara individu 

mencapai nilai ≤ 61 maka anak tersebut dikatakan belum tuntas dan berhasil 

dalam pembelajaran. 

b. Apabila nilai yang diperoleh suatu kelas mencapai ≥ 61 maka pembelajaran 

di kelas dapat dikatakan tuntas dan berhasil dalam pembelajaran. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 

5.1.1 Penerapan kegiatan outbound dalam kemampuan sosial dan emosional pada 

anak kelompok A2 di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2016/2018 dilakukan melalui permainan estafet air, 

kelereng berjalan, melempar dan menangkap bola yang dilaksanakan pada 

dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II dengan tema manfaat air. 

 

5.1.2 Melalui penerapan kegiatan outbound permainan estafet air, kelereng 

berjalan, melempar dan menangkap bola maka kemampuan sosial pada anak 

kelompok A2 TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2016/2018 meningkat. Nilai rata-rata kemampuan sosial 

pada pra siklus sebesar 46,3, siklus I sebesar 61,2, dan siklus II meningkat 

sebesar 81,2 . 

 

5.1.3 Melalui penerapan kegiatan outbound permainan estafet air, kelereng 

berjalan, melempar dan menangkap bola maka kemampuan sosial pada anak 

kelompok A2 TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2016/2018 meningkat. Nilai rata-rata kemampuan sosial 

pada pra siklus sebesar 51,2, siklus I sebesar 71,5, dan siklus II meningkat 

sebesar 83,3. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan tentang peningkatan 

kemampuan sosial dan emosional anak melalui kegiatan outbound kelompok A2 

di TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2016/2018, saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 
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5.2.1 Bagi Guru 

a. Hendaknya guru dapat menjadikan kegiatan outbound (estafet air, 

kelereng berjalan, melempar dan menangkap bola) sebagai variasi kegiatan 

pembelajaran agar tidak selalu belajar di dalam ruang kelas. 

b. Hendaknya dapat dijadikan pilihan kegiatan yang menyenangkan untuk 

mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak. 

c. Hendaknya guru kelas lain (kelompok A1 dan kelompok B) juga dapat 

menerapkan kegiatan outbound dalam pembelajaran, supaya kegiatan lebih 

bervariasi. 

 

5.2.2 Bagi Kepala Sekolah 

a. Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di TK Dewi Masyithoh 67 Puger 

Kulon.  

b. Hendaknya kegiatan outbound dapat dijadikan sebagai kegiatan rutin 

untuk semua kelompok, baik kelompok A1 maupun kelompok B1 dan B2. 

c. Hendaknya lebih dapat memfasilitasi sarana dan prasarana dengan 

bervariasi dan ide kreatif guru untuk menunjang pembelajaran di luar dan 

di dalam kelas agar dapat dikembangkan secara optimal. 

 

5.2.3 Bagi Peneliti Lain 

a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengadakan penelitian sejenis 

yang hasilnya dapat bermanfaat bagi pengembangan pendidikan. 

b. Hendaknya melakukan penelitian melalui kegiatan outbound untuk 

mengembangkan aspek perkembangan anak. 

c. Hendaknya pada peneliti lain untuk melakukan penelitian melalui kegiatan 

outbound dengan macam-macam permainan yang lain. 
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Penelitian Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 
Hipotensis 

Penelitian 
Peningkatan 
Kemampuan Sosial 

dan Emosional 

Anak Kelompok A2 
Melalui Kegiatan 

Outbound  di TK 

Dewi Masyithoh 67 
Puger Kulon 

Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 
2016/2017  

1. Bagaimanakah 
penerapan kegiatan  

outbound untuk 

meningkatkan 
kemampuan sosial 

dan emosional anak 

kelompok A2 di TK 
Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

Kabupaten Jember 
Tahun Pelajaran 

2016/2017? 

2. Bagaimanakah 
peningkatan 

kemampuan sosial 

anak kelompok A2 
melalui kegiatan 

outbound di TK 

Dewi Masyithoh 67 
Puger Kulon 

Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 
2016/2017? 

 

 
 

 

 

1. Penerapan 
Kegiatan 

Outbound 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

2. Peningkatan 
Kemampuan 

Sosial 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

1. Kegiatan Outbound : 
a. Estafet air 

b. Kelereng berjalan 

c. Melempar dan 
menangkap bola 

 

 
 

 

 
 

 

2. Kemampuan Sosial: 
a. Kerjasama team 

bermain 

b. Disiplin 
c. Sabar menunggu giliran 

 

 

1. Subjek : Siswa 
Kelompok A2  TK 

Dewi Masyithoh 67 

2. Informan : 
a. Kepala sekolah 

TK Dewi 

Masyithoh 67 
b. Guru  TK Dewi 

Masyithoh 67 

c.  Wali murid TK 
Dewi Masyithoh 

67 

3. Dokumen : 
a.  Data Siswa 

b.  Data Guru 

4. Literatur/ 
kepustakaan yang 

relevan 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penentuan daerah :   TK 
Dewi Masyithoh 67 

2. Jenis Penelitian: 

Penelitian Tindakan Kelas 
3. Prosedur Penelitian: 

a. Perencanaan 

b. Pelaksanaan tindakan 
c. Observasi 

d. Refleksi  

4. Metode pengumpulan data: 
a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 
d. Tes untuk kerja 

5. Analisis Data : 

a. Diskriptif Kualitatif 
b. Diskriptif Kuantitatif 

- Analisis data individu 

Rumus: 
         Srt 

Pi =        x 100 

         Si 
Keterangan: 

Pi : Presentasi individu 

srt   : Skor tercapai individu 
si : Skor ideal yang dapat  

dicapai individu 

100 : Konstanta  
(Sumber: Masyhud, 2014:284) 

1. Jika guru 
menerapkan  

kegiatan 

outbound 
(estfet air, 

kelereng 

berjalan, 
melempar dan 

menangkap 

bola) maka 
kemampuan 

emosional 

anak 
kelompok A2 

di TK Dewi 

Masyithoh 67 
Puger Kulon 

Kabupaten 

Jember akan 
meningkat. 

2. Jika guru 

menerapkan  
kegiatan 

outbound 

(estfet air, 
kelereng 

berjalan, 

melempar dan 
menangkap 

bola) maka 

kemampuan 
sosial anak 

kelompok A2  
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Judul Penelitian Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotensis 

Penelitian 

 3.    Bagaimanakah 

peningkatan 

kemampuan 

emosional  anak 

kelompok A2 

melalui kegiatan 

outbound di TK 

Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 

2016/2017? 

3.  Peningkatan             

Kemampuan 

Emosional 

3. Kemampuan 

Emosional: 
a. Gembira 

b. Empati 

c. Percaya diri 

 -   Persentase ketuntasan 

belajar 
Rumus: 

         f 

fr =         x 100 % 
         ft 

Keterangan: 

fr         :  frekuensi relatif 
f          :  frekuensi yang 

didapatkan 

ft         :  frekuensi total 
100% : konstanta 

(Sumber: Magsun, H. S. 

dan Lathief, M. A. 1992) 
- Analisis data klasikal  

Rumus: 

         ΣX 
M =          

          N 

Keterangan: 
M    : mean (rata-rata) 

∑ X : jumlah nilai 

N     : banyak nilai 
(Sumber: Magsun, H. S. 

dan Lathief, M. A. 1992) 

di TK Dewi 

Masyithoh 
67 Puger 

Kulon 

Kabupaten 
Jember akan 

meningkat 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


75 

LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

B.1 Pedoman Wawancara 

No. Data yang akan diperoleh Sumber data 
1. Sebelum pelaksanaan penelitian  

 a. Kemampuan sosial dan emosional anak 

kelompok A2 

Guru wali kelas A2 TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

 b. Kegiatan yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran peningkatan 

kemampuan sosial dan emosional anak 

kelompok A2 

Guru wali kelas A2 TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

 c. Media yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran peningkatan kemampuan 

sosial dan emosional anak kelompok A2 

Guru wali kelas A2 TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

 d. Kendala yang dialami saat pembelajaran 

peningkatan kemampuan sosial dan 

emosional anak kelompok A2 

Guru wali kelas A2 TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

2. Sesudah pelaksanaan penelitian  

 a. Tanggapan guru tentang kegiatan 

outbound untuk meningkatkan 

kemampuan sosial dan emosional anak 

kelompok A2 

Guru wali kelas A2 TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

 b. Kendala yang dialami dalam penerapan 

kegiatan outbound 

Guru wali kelas A2 TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

 

 

B.2 Pedoman Observasi 

No. Data yang akan diperoleh Sumber data 
1. Sebelum pelaksanaan penelitian  

 a. Proses pembelajaran kelompok A2 

sebelum tindakan 

Guru kelompok A2 dan anak kelompok A2 

TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon 

2. Sesudah pelaksanaan penelitian  

 a. Kemampuan sosial dan emosional anak 

kelompok A2 

Guru wali kelas A2 TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

 b. Kemampuan guru selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan 

kegiatan outbound 

Guru wali kelas A2 TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

 

 

B.3 Pedoman Tes Unjuk Kerja 

No. Data yang akan diperoleh Sumber data 
1. Hasil tes belajar anak selama proses 

penerapan kegiatan outbound 

Anak kelompok A2 TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 
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B.4 Pedoman Dokumentasi 

No. Data yang akan diperoleh Sumber data 
1. Profil sekolah TK Dewi Masyithoh 67 Puger 

Kulon  

Dokumen 

2. Daftar nama guru TK Dewi Masyithoh 67 

Puger Kulon 

Dokumen 

3. Daftar nama anak kelompok A2 TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger Kulon 

Dokumen 

4. Perangkat pembelajaran TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger Kulon 

Dokumen 

5. Daftar nilai anak kelompok A2 TK Dewi 

Masyithoh 67 Puger Kulon 

Dokumen 

6. Foto kegiatan selama proses pembelajaran 

kemampuan sosial dan emosional anak 

kelompok A2 melalui kegiatan outbound 

Dokumen 
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LAMPIRAN C. PEDOMAN DAN HASIL OBSERVASI 

C.1 Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru  

C.1.1 Lembar Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru di Kelas 

sebelum Penelitian 

Petunjuk pengisian : berilah tanda centang (√) pada kolom keterlaksanaan kriteria 

“ya” jika aspek yang diamati muncul dan kriteria “tidak” jika aspek yang diamati 

tidak muncul 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran   

 a. Menyiapkan media pembelajaran   

2 Kegiatan Pembuka    

 b. Mengkondisikan anak berbaris di depan kelas   

 c. Mengucapkan salam   

 d. Mengajak anak berdoa sebelum belajar   

 e. Melakukan apersepsi   

 f. Menyampaikan tujuan pembelajaran    

3 Kegiatan Inti   

 g. Menunjukkan dan menyampaikan materi sesuai tema 

pembelajaran sesuai tema pembelajaran  

  

 h. Melakukan tanya jawab bersama anak   

 i. Menjelaskan tentang kegiatan membuat surat dan bermain 

peran tukang pos kepada anak 

  

 j. Menjelaskan cara dan peraturan kegiatan membuat surat dan 

bermain peran tukang pos kepada anak 

  

4 Penutup   

 k. Review kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam satu 

hari 

  

 l. Memberikan informasi mengenai tema besok   

 m. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam   

 Jumlah   

 

Pesentase Keterlaksanaan Kegiatan Guru  

 x 100% 

Keterangan : 

fr  : frekuensi relatif 

f  : frekuensi yang didapatkan 

ft  : frekuensi total       

100% : konstanta       

Jember, .................................. 

Pengamat, 
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C.1.2 Lembar Pedoman  Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru di Kelas 

selama Penelitian 

Petunjuk pengisian : berilah tanda centang (√) pada kolom keterlaksanaan kriteria 

“ya” jika aspek yang diamati muncul dan kriteria “tidak” jika aspek yang diamati 

tidak muncul 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran   

 a. Menyiapkan media pembelajaran   

2 Kegiatan Pembuka    

 b. Mengkondisikan anak membentuk lingkaran   

 c. Mengucapkan salam   

 d. Mengajak anak berdoa sebelum belajar   

 e. Melakukan apersepsi   

 f. Menyampaikan tujuan pembelajaran    

3 Kegiatan Inti   

 g. Menunjukkan peraga/gambar sesuai tema pembelajaran    

 h. Melakukan tanya jawab bersama anak   

 i. Menjelaskan tentang kegiatan outbound (estafet air, kelereng 

berjalan, melempar dan menangkap bola) kepada anak 

  

 j. Menjelaskan dan memberikan contoh cara kegiatan outbound 

yang baik  

  

4 Penutup   

 k. Review kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam satu 

hari 

  

 l. Memberikan informasi mengenai tema besok   

 m. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam   

 Jumlah   

 

Pesentase Keterlaksanaan Kegiatan Guru  

 x 100% 

Keterangan : 

fr  : frekuensi relatif 

f  : frekuensi yang didapatkan 

ft  : frekuensi total 

100% : konstanta         Jember, ............................. 

Pengamat, 
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C.2 Pedoman Observasi Kegiatan Belajar Anak  

C.2.1 Lembar Pedoman Observasi Kegiatan Belajar anak sebelum Penelitian 

Petunjuk pengisian : berilah tanda centang (√) pada kolom keterlaksanaan kriteria 

“ya” jika aspek yang diamati muncul dan kriteria “tidak” jika aspek yang diamati 

tidak muncul 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran   

 a. Menyiapkan media pembelajaran   

2 Kegiatan Pembuka    

 b. Mengkondisikan anak berbaris di depan kelas   

 c. Mengucapkan salam   

 d. Mengajak anak berdoa sebelum belajar   

 e. Melakukan apersepsi   

 f. Menyampaikan tujuan pembelajaran    

3 Kegiatan Inti   

 g. Menunjukkan peraga/gambar sesuai tema pembelajaran    

 h. Melakukan tanya jawab bersama anak   

 i. Menjelaskan tentang kegiatan membuat surat dan bermain 

peran tukang pos 

  

 j. Menjelaskan cara dan peraturan kegiatan membuat surat dan 

bermain peran tukang pos kepada anak 

  

4 Penutup   

 k. Review kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam satu 

hari 

  

 l. Memberikan informasi mengenai tema besok   

 m. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam   

 Jumlah   

 

Pesentase Keterlaksanaan Kegiatan Guru  

 x 100% 

Keterangan : 

fr  : frekuensi relatif 

f  : frekuensi yang didapatkan 

ft  : frekuensi total 

100% : konstanta  

Jember, ............................... 

Pengamat 
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C.2.2 Lembar Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran anak selama 

Penelitian 

Petunjuk pengisian : berilah tanda centang (√) pada kolom keterlaksanaan kriteria 

“ya” jika aspek yang diamati muncul dan kriteria “tidak” jika aspek yang diamati 

tidak muncul 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran   

 a. Menyiapkan media pembelajaran   

2 Kegiatan Pembuka    

 b. Mengkondisikan anak membentuk lingkaran   

 c. Mengucapkan salam   

 d. Mengajak anak berdoa sebelum belajar   

 e. Melakukan apersepsi   

 f. Menyampaikan tujuan pembelajaran    

3 Kegiatan Inti   

 g. Menunjukkan peraga/gambar sesuai tema pembelajaran    

 h. Melakukan tanya jawab bersama anak   

 i. Memperhatikan anak pada saat pelaksanaan kegiatan 

outbound (estafet air, kelereng berjalan, melempar dan 

menangkap bola) 

  

 j. Menjelaskan cara kegiatan outbound yang baik dan benar   

4 Penutup   

 k. Review kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam satu 

hari 

  

 l. Memberikan informasi mengenai tema besok   

 m. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam   

 Jumlah   

 

Pesentase Keterlaksanaan Kegiatan Guru  

 x 100% 

Keterangan : 

fr  : frekuensi relatif 

f  : frekuensi yang didapatkan 

ft  : frekuensi total 

100% : konstanta      

Jember, …......................... 

Pengamat, 
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C.3 Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru  

C.3.1 Lembar Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru Sebelum 

Penelitian 

Petunjuk pengisian : berilah tanda centang (√) pada kolom keterlaksanaan kriteria 

“ya” jika aspek yang diamati muncul dan kriteria “tidak” jika aspek yang diamati 

tidak muncul 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran √  

 a. Menyiapkan media pembelajaran   

2 Kegiatan Pembuka    

 b. Mengkondisikan anak berbaris di depan kelas √  

 c. Mengucapkan salam √  

 d. Mengajak anak berdoa sebelum belajar √  

 e. Melakukan apersepsi  √ 

 f. Menyampaikan tujuan pembelajaran   √ 

3 Kegiatan Inti   

 g. Menunjukkan dan menyampaikan materi sesuai tema 

pembelajaran  
√  

 h. Melakukan tanya jawab bersama anak √  

 i. Menjelaskan tentang kegiatan membuat surat dan bermain 

peran tukang pos 
√  

 j. Menjelaskan cara dan peraturan kegiatan membuat surat dan 

bemain peran tukang pos kepada anak 
√  

4 Penutup   

 k. Review kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam satu 

hari 

 √ 

 l. Memberikan informasi mengenai tema besok  √ 

 m. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam √   

 Jumlah  9  4 

 

Pesentase Keterlaksanaan Kegiatan Guru  

 x 100% 

Keterangan : 

fr  : frekuensi relatif 

f  : frekuensi yang didapatkan 

ft  : frekuensi total 

100% : konstanta 

 

Maka Pesentase yang diperoleh, yaitu : 

1. Jawaban “ya”  =  x 100% = 69, 23% 

2. Jawaban “tidak” =  x 100% = 30,76% 
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Kesimpulan : 

Pesentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

sebesar 69,23%. Artinya dari 13 kegiatan yang sudah direncanakan, dan 9 

kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa guru belum melaksanakan kegiatan pemeblajaran dengan 

maksimal dan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditentukan.  

 

 

Jember, 22 Agustus  2016 

Pengamat, 

 

 

 

Fraya Fatriyana Darmawanty 

      NIM. 130210205003 
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C.3.2 Lembar Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru di Kelas selama 

Penelitian Siklus 1 

Petunjuk pengisian : berilah tanda centang (√) pada kolom keterlaksanaan kriteria 

“ya” jika aspek yang diamati muncul dan kriteria “tidak” jika aspek yang diamati 

tidak muncul 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran   

 a. Menyiapkan media pembelajaran √  

2 Kegiatan Pembuka    

 b. Mengkondisikan anak membentuk lingkaran √  

 c. Mengucapkan salam √  

 d. Mengajak anak berdoa sebelum belajar √  

 e. Melakukan apersepsi √  

 f. Menyampaikan tujuan pembelajaran  √  

3 Kegiatan Inti   

 g. Menunjukkan peraga/gambar sesuai tema pembelajaran  √  

 h. Melakukan tanya jawab bersama anak √  

 i. Menjelaskan tentang kegiatan outbound (estafet air, kelereng 

berjalan, melempar dan menangkap bola) kepada anak 
√  

 j. Menjelaskan dan memberikan contoh kegiatan outbound yang 

baik 
√   

4 Penutup   

 k. Review kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam satu 

hari 
√  

 l. Memberikan informasi mengenai tema besok √  

 m. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam √  

 Jumlah 13  

 

Pesentase Keterlaksanaan Kegiatan Guru  

 x 100% 

Keterangan : 

fr  : frekuensi relatif 

f  : frekuensi yang didapatkan 

ft  : frekuensi total 

100% : konstanta          

 

1. Jawaban “ya” =  x 100% = 100% 

2. Jawaban “tidak” =  x 100% = 0% 
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Kesimpulan : 

Pesentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

sebesar 100%. Artinya dari 13 kegiatan yang sudah direncanakan, semua kegiatan 

yang sudah dilaksanakan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

maksimal dan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditentukan.  

 

 

Jember, 17 Februari 2017 

Pengamat, 

 

 

 

  

Iis Widiawati 
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C.3.3 Lembar Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran anak selama 

Penelitian Siklus II 

Petunjuk pengisian : berilah tanda centang (√) pada kolom keterlaksanaan kriteria 

“ya” jika aspek yang diamati muncul dan kriteria “tidak” jika aspek yang diamati 

tidak muncul 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran   

 a. Menyiapkan media pembelajaran √  

2 Kegiatan Pembuka    

 b. Mengkondisikan anak membentuk lingkaran √  

 c. Mengucapkan salam √  

 d. Mengajak anak berdoa sebelum belajar √  

 e. Melakukan apersepsi √  

 f. Menyampaikan tujuan pembelajaran  √  

3 Kegiatan Inti   

 g. Menunjukkan peraga/gambar sesuai tema pembelajaran  √  

 h. Melakukan tanya jawab bersama anak √  

 i. Memperhatikan anak pada saat pelaksanaan kegiatan 

outbound (estafet air, kelereng berjalan, melempar dan 

menangkap bola) 

√  

 j. Menjelaskan cara kegiatan outbound yang baik dan benar √  

4 Penutup   

 k. Review kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam satu 

hari 
√  

 l. Memberikan informasi mengenai tema besok √  

 m. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam √  

 Jumlah   

 

Pesentase Keterlaksanaan Kegiatan Guru  

 x 100% 

Keterangan : 

fr  : frekuensi relatif 

f  : frekuensi yang didapatkan 

ft  : frekuensi total 

100% : konstanta    

 

1. Jawaban “ya” =  x 100% = 100% 

2. Jawaban “tidak” =  x 100% = 0% 
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Kesimpulan : 

Pesentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

sebesar 100%. Artinya dari 13 kegiatan yang sudah direncanakan, semua kegiatan 

yang sudah dilaksanakan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

maksimal dan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditentukan.  

 

 

Jember, 25 Februari 2017 

Pengamat, 

 

 

 

 

  

Iis Widiawati 
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C.4 Hasil Observasi Kegiatan Belajar Anak 

C.4.1 Lembar Pedoman Observasi Kegiatan Belajar anak sebelum Penelitian 

Petunjuk pengisian : berilah tanda centang (√) pada kolom keterlaksanaan kriteria 

“ya” jika aspek yang diamati muncul dan kriteria “tidak” jika aspek yang diamati 

tidak muncul 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran   

 a. Menyiapkan media pembelajaran √  

2 Kegiatan Pembuka    

 b. Mengkondisikan anak berbaris di depan kelas √  

 c. Mengucapkan salam √  

 d. Mengajak anak berdoa sebelum belajar √  

 e. Melakukan apersepsi  √ 

 f. Menyampaikan tujuan pembelajaran  √  

3 Kegiatan Inti   

 g. Menunjukkan peraga/gambar sesuai tema pembelajaran  √  

 h. Melakukan tanya jawab bersama anak  √ 

 i. Menjelaskan tentang kegiatan membuat surat dan bermain 

peran tukang pos 
√  

 j. Menjelaskan cara dan peraturan kegiatan membuat surat dan 

bermain peran tukang pos 

 √ 

4 Penutup   

 k. Review kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam satu 

hari 
√  

 l. Memberikan informasi mengenai tema besok √  

 m. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam √  

 Jumlah 10 3 

 

Pesentase Keterlaksanaan Kegiatan Guru   

 x 100% 

Keterangan : 

fr  : frekuensi relatif 

f  : frekuensi yang didapatkan 

ft  : frekuensi total 

100% : konstanta  

1. Jawaban “ya”  =   x 100% = 76,92% 

2. Jawaban “tidak”  =   x 100% = 23,07% 
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Kesimpulan : 

Pesentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

sebesar 76,92%. Artinya dari 10 kegiatan yang sudah direncanakan dan ada 3 

kegiatan yang masih belum dilaksanakan oleh anak. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa anak sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan maksimal dan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditentukan.  

 

 

Jember, 25 Februari 2017 

Pengamat, 

 

 

 

  

Fraya Fatriyana Darmawanty 

      NIM. 130210205003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


89 

C.4.2 Lembar Hasil Observasi Kegiatan Belajar anak selama Penelitian 

Siklus 1 

Petunjuk pengisian : berilah tanda centang (√) pada kolom keterlaksanaan kriteria 

“ya” jika aspek yang diamati muncul dan kriteria “tidak” jika aspek yang diamati 

tidak muncul 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Kegiatan Pembuka    

 a. Duduk membentuk lingkaran √  

 b. Menjawab salam pembuka  √  

 c. Berdoa sebelum kegiatan  √  

 d. Menjawab apersepsi √  

 e. Semangat mengikuti  pembelajaran  √  

2 Kegiatan Inti   

 f. Mendengarkan penjelasan guru    √ 

 g. Menjawab pertanyaan guru yang diajukan secara klasikal  √  

 h. Memeperhatikan dan memahami cara dan aturan pada 

kegiatan outbound 
√  

 i. Menjelaskan kegiatan outbound (estafet air, kelereng berjalan, 

melempar dan menangkap bola) dengan benar 
√  

3 Penutup   

 j. Review kegiatan pembelajaran   √ 

 k. Memberikan informasi mengenai tema besok √  

 l. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam √  

 Jumlah 10 2 

 

Pesentase Keterlaksanaan Kegiatan Guru   

 x 100% 

Keterangan : 

fr  : frekuensi relatif 

f  : frekuensi yang didapatkan 

ft  : frekuensi total 

100% : konstanta  

 

1. Jawaban “ya”        =   x 100% = 83,33% 

2. Jawaban “tidak”    =   x 100% = 16,66% 
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Kesimpulan : 

Pesentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

sebesar 83,33%. Artinya dari 12 kegiatan yang sudah direncanakan dan ada 2 

kegiatan yang masih belum dilaksanakan oleh anak. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa anak sudah baik melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan maksimal dan sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

telah ditentukan.  

 

 

Jember, 17 Februari 2017 

Pengamat, 

 

 

 

  

Fraya Fatriyana Darmawanty 

      NIM. 130210205003 
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C.4.3 Lembar Hasil  Observasi Kegiatan Belajar anak selama Penelitian 

Siklus II 

Petunjuk pengisian : berilah tanda centang (√) pada kolom keterlaksanaan kriteria 

“ya” jika aspek yang diamati muncul dan kriteria “tidak” jika aspek yang diamati 

tidak muncul 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Kegiatan Pembuka    

 a. Duduk membentuk lingkaran  √ 

 b. Menjawab salam pembuka  √  

 c. Berdoa sebelum kegiatan  √  

 d. Menjawab apersepsi √  

 e. Semangat mengikuti  pembelajaran  √  

2 Kegiatan Inti   

 f. Mendengarkan penjelasan guru   √  

 g. Menjawab pertanyaan guru yang diajukan secara klasikal  √  

 h. Memeperhatikan dan memahami cara dan aturan pada 

kegiatan outbound 
√  

 i. Menjelaskan kegiatan outbound (estafet air, kelereng berjalan, 

melempar dan menangkap bola) dengan benar 
√  

 j. Menempati barisan yang sudah ditentukan oleh guru  √  

3 Penutup   

 k. Review kegiatan pembelajaran  √  

 l. Memberikan informasi mengenai tema besok √  

 m. Menutup pembelajaran dengan doa dan salam √  

 Jumlah 12 1 

 

Pesentase Keterlaksanaan Kegiatan Guru   

 x 100% 

Keterangan : 

fr  : frekuensi relatif 

f  : frekuensi yang didapatkan 

ft  : frekuensi total 

100% : konstanta  

 

1. Jawaban “ya” =  x 100% = 92,30 % 

2. Jawaban “tidak” =       x 100% = 7,69% 
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Kesimpulan : 

Pesentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

sebesar 92,30 % Artinya dari 12 kegiatan yang sudah direncanakan dan hanya 1 

kegiatan yang masih belum dilaksanakan oleh anak. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa anak sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan baik dengan  maksimal dan sesuai rencana pembelajaran yang telah 

ditentukan.  

 

 

Jember, 25 Februari 2017 

Pengamat, 

 

 

 

 

  

Fraya Fatriyana Darmawanty 

      NIM. 130210205003 
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LAMPIRAN D. PEDOMAN WAWANCARA 

D.1 Wawancara dengan Guru setelah Tindakan 

Tujuan : untuk mengetahui pembelajaran di luar kelas setelah diadakan 

tindakan kelas, kemampuan sosial dan emosional anak, dan 

kendala yang dihadapi anak dalam pembelajaran pengembangan 

kemampuan sosial dan emosional anak. 

Responden : Guru kelompok A2 TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon 

Nama Guru : Iis Widiawati 

No. Pertanyaan Jawaban  
1. Bagaimana perkembangan kemampuan 

sosial dan emosional anak kelompok 

A2 saat ini? 

Perkembangan sosial dan emosional anak saat 

ini sudah dapat berkembang dengan baik. Hal 

ini dapa diketahui dari setiap tingkatan belajar 

yang dilalui oleh masing-masing anak. 

2. Apakah kegiatan outbound efektif 

dalam pembelajaran peningkatan 

kemampuan sosial dan emosional 

anak? 

Sangat efektif. Dengan adanya kegiatan 

oubound dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan sosial dan 

emosional anak baik saat bersosialisasi dengan 

teman, guru maupun lingkungan saat bermain. 

Hal ini juga selalu melibatkan kemampuan 

emosional anak sehingga dapat memunculkan 

emosi anak baik secara wajar maupun tidak. 

3. Apakah kegiatan outbound efesien 

dalam pembelajaran peningkatan  

kemampuan sosial dan emosional 

anak? 

Sangat efisien. Sebab dengan diadakannya 

penelitian melalui kegiatan outbound ini dapat 

dijadikan pengalaman belajar anak yang tidak 

dapat terlupakan dan dapat pula memoivasi 

anak dalam pembelajaran. 

4. Bagaimanakah kemampuan sosial dan 

emosional anak setelah tindakan 

penelitian? 

Perkembangan kemampuan sosial dan 

emosional anak setelah dilakukan tindakan 

kelas melalui kegiatan outbound sangat 

berkembang dengan baik, anak sudah dapat 

menghormati guru pada setiap langkah kegiatan 

yang akan dilakukan, anak juga dapat 

memunculkan emosi dengan tepat kepada 

teman dan gurunya. 

        

Jember, 25 Februari 2017 

 

Guru kelompok A2      Pewawancara 

 

 

Iis Widiawati      Fraya Fatriyana Darmawanty 

              NIM. 130210205003 
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LAMPIRAN E. HASIL WAWANCARA 

E.2 Hasil Wawancara dengan Guru Sebelum Tindakan 

Tujuan : untuk memperoleh informasi tentang kegiatan dan media yang 

sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran, kendala yang 

terjadi selama pembelajaran, dan memperoleh informasi tentang 

kemampuan sosial dan emosional anak. 

Responden : Guru kelompok A2 TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon 

Nama Guru : Iis Widiawati 

No. Pertanyaan Jawaban Guru 
1. Bagaimanakan perkembangan kemampuan 

sosial dan emosional anak kelompok A2 

saat ini? 

Sebagian anak di kelompok A2 masih 

memiliki kemampuan sosial dan emosional 

yang kurang baik, anak masih belum bisa 

mengatur emosinya, anak kurang bisa 

besosialisasi dengan teman bermainnya, anak 

belum bisa pecaya diri untuk bermain. 

2. Kegiatan apa yang biasanya digunakan 

dalam  proses pembelajaran di luar kelas? 

Kegiatan yang digunakan saat pembelajaran 

biasanya dengan cara bermain bebas di luar 

kelas, senam dan jalan sehat dengan metode 

ceramah. 

3. Media apa yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran peningkatan kemampuan 

soaial dan emosional? 

Media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran biasanya menggunakan boneka 

jari, alat bermain peran (memperagakan gaya 

koki memasak) 

4. Kendala apa yang dihadapi pada saat 

pembelajaran peningkatan kemampuan 

sosial dan emosional? 

Kendala yang dihadapi saat pembelajaran 

dikelas yaitu anak belum dapat dikondisikan 

saat pembelajaran berlangsung. 

 

 

      Jember, 22 Agustus  2016 

Guru kelompok A2      Pewawancara 

 

 

Iis Widiawati      Fraya Fatriyana Darmawanty 

            NIM. 130210205003 
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LAMPIRAN F. DOKUMENTASI 

F.1 Profil Sekolah 

Profil Sekolah 

1. Nama Lembaga  : TK DEWI MASYITHOH 67 PUGER KULON  

2. Alamat Lembaga  : Jl. KH. Syuhada’ 

Dusun/Lingkungan : Puger Kulon 

Desa    : Puger Kulon 

Kecamatan  : Puger 

Kabupaten  : Jember 

3. Identitas Pengelola 

a. Nama   : ALFIYAH 

b. Jabatan  : Kepala TK 

c. Alamat Rumah : Jl. Lettu Mulyadi RT. 002 RW. 003 Desa Puger 

Kulon 

d. No. Hp/Telp  : 085236424233 

4. NPSN   : 20559523 

5. Usulan Bantuan  : Bantuan Operasional Pendidikan Anak Usia Dini 

       DAK – PAUD Tahun 2017 

6. Jumlah Anak  : 60 

7. Jumlah Dana  : Rp. 36.000.000 (tiga puluh enam juta rupiah) 

8. Nama Bank  : Bank Jatim 

9. No. Rekening Bank : 1142024671 

10. Nama NPWP/Lembaga : TK DEWI MASYITHOH 67 

11. No. NPWP  : 31.740.252.7.626.000 

12. No. Ijin Operasional : 421.1/3854/413/2016 

13. No. Ijin Pendirian  : 4072/104.32/DS/97 
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F.2 Daftar Nama Guru 

Daftar Nama Guru TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember 

No. Nama Guru Tempat, Tanggal 

Lahir 

Jabatan Pendidikan 

Terakhir 
1. Alfiyah Jember, 01 Desember 

1979 

Kepala Sekolah MA 

2. Iis Widiawati Jember, 8 Oktober 

1982 

Guru SMU 

3. Siti Muslihah, S.Pd Jember, 5 Agustus 

1974 

Guru S1 PGSD 

4. Eka Dewi Satriyana Jember, 26 Maret 1985 Guru Paket C 

  5. Mariah Labibah Jember, 26 Juni 1997 Guru MA 

 

 

F.3 Daftar Nama Anak 

Daftar Nama Anak Kelompok A2 TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon 

Kabupaten Jember 

No

. 
Nama Lengkap Nama Panggilan 

Jenis Kelamin 

L P 

1. Ashifa Afrillia Samaya Shifa   √ 

2. Aizah Az Zahra Zahra   √ 

3. Adillah Fitriyani Dillah   √ 

4. Ahmad Khoirul Azzam Azzam  √  

5. Ana Madinatul Ilmi Dina A  √ 

6. Ananda Putri Vika Ayu Lestari Vika   √ 

7. Ahmad Rifki Alfiansyah Rifki  √  

8. Ahmad Rizqi Bimantoro Bima  √  

9. Dina Ertianti Vida Novitasari Dina B  √ 

10. Halwa Eren Aulia Rere   √ 

11. Konrovi’aul Adawiyah Farahdiba Vivi   √ 

12. Lovelya Churul A’in Putri Arif Lovi   √ 

13. Laura Citra Zakya Rahman Laura   √ 
14. Moh. Reza Arifin Reza  √  

15. Mesya Rahmawati Memey   √ 

16. Muhammad Alif Fadhliansyah Alif  √  

17. Nisvia Zahra Nisvi   √ 

18. Ronald Achsan Abidin Aab  √  

19. Shafiera Janitra Maheswari Janit   √ 

20. Tania Octa Kirani Tania   √ 

21. Wahyu Widodo Ido  √  

22. Yovi Aprilita Hidayah Yovi   √ 

 Jumlah Siswa  7 15 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


97 

LAMPIRAN G. DAFTAR NILAI PRASIKLUS 

Lembar Penilaian Kemampuan Sosial dan Emosional Anak Kelompok A2 TK Dewi 

Masyithoh 67 Kelurahan Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember 

No. Nama 
Kriteria Penilaian 

SK K C B SB 
1. Shifa    √   

2. Zahra    √   

3. Dillah     √  

4. Azzam     √  

5. Dina A   √   

6. Vika   √    

7. Rifki   √    

8. Bima   √    

9. Dina B  √    

10. Rere   √    

11. Vivi    √   

12. Lovi      √ 

13. Laura   √    

14. Reza   √    

15. Memey      √ 

16. Alif    √   

17. Nisvi   √    

18. Aab   √    

19. Janit   √    

20. Tania   √    

21. Ido   √    

22. Yovi     √  

Total 0 12 5 3 2 

Persentase (%) 0 54,5 22,7 13,6 9,1 
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Lembar Penilaian Kemampuan Sosial dan Emosional Anak Kelompok A2  

Melalui Kegiatan Outbound di TK Dewi Masyithoh 67  

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Keterangan: 

SB (Sangat Baik)  : Anak dapat menirukan gaya profesi tukang pos sesuai 

dengan peran yang dibawakan oleh masing-masing anak 

sesuai dengan aturan yang dibuat oleh guru. 

B (Baik)  : Anak dapat menirukan gaya profesi tukang pos sesuai 

dengan dibawakan oleh masing-masing anak namun belum 

sesuai dengan aturan yang dibuat oleh guru. 

C (Cukup)  : Anak dapat menirukan gaya profesi tukang pos namun 

tidak sesuai dengan aturan yang dibuat oleh guru. 

K (Kurang) : Anak belum bisa menirukan gaya profesi tukang pos dan 

belum sesuai dengan aturan yang dibuat oleh guru. 

SK (Sangat Kurang)   : Anak tidak mau menirukan gaya profesi tukang pos dan 

tidak mau mentaati aturan yang dibuat oleh guru. 

Perhitungan persentase hasil kemampuan sosial dan emolsional anak : 
 

Keterangan: 

Kriteria Penilaian: 

SK : Sangat Kurang 

K : Kurang 

C : Cukup 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 
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Perhitungan persentase hasil penilaian kemampuan sosial dan emosional Anak 

 

Keterangan : 

 : frekuensi relatif 

 : frekuensi yang didapatkan 

 : frekuensi total 

100% : konstanta 

SK :  x 100% = 0% 

K :  x 100%  = 54,5% 

C :  x 100% = 22,7% 

B :  x 100% = 13,6% 

SB :  x 100%  = 9,1% 

 
Kriteria Penilaian Kemampuan Sosial dan emosional Anak 

Kualifikasi Nilai 
Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 

 

Suatu kelas dikatakan tuntas dalam pembelajaran apabila mencapai nilai ≥ 61. 

Ketuntasan hasil belajar anak klasikal: 

Tuntas  :  x 100% = 22,7% 

Tidak Tuntas :  x 100% = 77,3% 
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Kesimpulan: 

 Berdasarkan hasil observasi awal tentang kemampuan sosial dan 

emosional Anak kelompok A2 secara keseluruhan berdasarkan persentase, 

didapatkan 77,3% belum tuntas dalam belajar, dan sebanyak 22,7% sudah 

dikatakan tuntas dalam belajar, sehingga dilakukan tindakan siklus I agar nantinya 

kemampuan sosial dan emosional Anak kelompok A2 dapat meningkat. 

        

Jember, 22 Agustus  2016 

Mengetahui, 

Kepala TK Dewi Masyithoh 67            Guru kelompok A2 

 

 

 

ALFIYAH          IIS WIDIAWATI 
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LAMPIRAN H. Alat Observasi Kemampuan Sosial dan Emosional Anak Kelompok A2 dalam Bentuk Rating Scale 

H.1 Pedoman Penilian Tes Unjuk Kerja Kemampuan Sosial 

No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

1 Shifa                         

2 Zahra                         

3 Dillah                         

4 Azzam                         

5. Dina A                         

6. Vika                         

7. Rifki                         

8. Bima                         

9.  Dina B                         
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

10. Rere                         

11. Vivi                         

12. Lovi                         

13. Laura                         

14. Reza                         

15. Memey                         

16. Alif                         

17. Nisvi                         

18. Aab                         
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

19. Janit                         

20. Tania                          

21. Ido                          

22. Yovi                          

Jumlah  
         

Nilai rata-rata kelas 
        

 

Keterangan: 

1. Pemberian nilai pada penelitian ini untuk kemampuan sosial anak secara individu dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

 : prestasi individual 

 : jumlah skor riil yang dicapai individu 

 : jumlah skor ideal yang dapat dicapai oleh individu 

 : konstanta 

2. Rumus penilaian kemampuan sosial anak dengan nilai rata-rata kelas 

 

Keterangan: 

M : Mean (rata-rata) 

 : jumlah nilai 

 : banyaknya nilai 

(Magsun dan Lathief, 1992) 

Untuk mengetahui frekuensi dan persentase digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 : frekuensi relatif 
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 : frekuensi yang didapat 

 : frekuensi total 

 : konstanta 

(Magsun dan Lathief, 1992) 

Kriteria Penilaian Kemampuan Sosial Anak 

Kualifikasi Nilai 
Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 
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H.2 Pedoman Penilian Tes Unjuk Kerja Kemampuan Emosional 

No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira Empati Percaya Diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

1 Shifa                         

2 Zahra                         

3 Dillah                         

4 Azzam                         

5. Dina A                         

6. Vika                         

7. Rifki                         

8. Bima 
                        

9. Dina B 
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira Empati  Percaya diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

10. Rere                         

11. Vivi                         

12. Lovi                         

13. Laura                         

14. Reza                         

15. Memey                         

16. Alif                         

17. Nisvi                         

18. Aab                         
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira  Empati  Percaya diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

19. Janit                         

20. Tania                         

21. Ido                         

22. Yovi                         

Jumlah 
         

Nilai rata-rata kelas 
        

 

Keterangan: 

1. Pemberian nilai pada penelitian ini untuk kemampuan emosional anak secara individu dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

 : prestasi individual 

 : jumlah skor riil yang dicapai individu 

 : jumlah skor ideal yang dapat dicapai oleh individu 

 : konstanta 

2. Rumus penilaian kemampuan emosional anak dengan nilai rata-rata kelas 

 

Keterangan: 

M : Mean (rata-rata) 

 : jumlah nilai 

 : banyaknya nilai 

(Magsun dan Lathief, 1992) 

Untuk mengetahui frekuensi dan persentase digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 : frekuensi relatif 
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 : frekuensi yang didapat 

 : frekuensi total 

 : konstanta 

(Magsun dan Lathief, 1992) 

Kriteria Penilaian Kemampuan Emosional Anak 

Kualifikasi Nilai 
Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 
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H.3 Hasil Penilaian Kemampuan Sosial Anak Kelompok A2 (Pra Siklus) 

No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

1 Shifa  ✓      ✓    ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

2 Zahra  ✓     ✓     ✓    6 40    ✓   ✓ 

3 Dillah    ✓    ✓       ✓ 12 80  ✓    ✓  

4 Azzam   ✓      ✓     ✓  11 73,3  ✓    ✓  

5. Dina A  ✓      ✓    ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

6. Vika ✓      ✓     ✓    5 33,3    ✓   ✓ 

7. Rifki  ✓    ✓      ✓    5 33,3    ✓   ✓ 

8. Bima   ✓    ✓    ✓     6 40    ✓    

9.  Dina B ✓      ✓     ✓    5 33,3    ✓    
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

10. Rere  ✓     ✓    ✓     5 33,3    ✓   ✓ 

11. Vivi   ✓    ✓     ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

12. Lovi    ✓     ✓      ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

13. Laura  ✓    ✓      ✓    5 33,3    ✓   ✓ 

14. Reza ✓      ✓    ✓     4 26,6    ✓   ✓ 

15. Memey     ✓    ✓     ✓  13 86,6 ✓     ✓  

16. Alif   ✓    ✓      ✓   8 53,3   ✓    ✓ 

17. Nisvi  ✓    ✓      ✓    5 33,3    ✓   ✓ 

18. Aab  ✓     ✓    ✓     5 33,3    ✓   ✓ 
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

19. Janit  ✓    ✓      ✓    5 33,3    ✓   ✓ 

20. Tania  ✓      ✓     ✓    5 33,3    ✓   ✓ 

21. Ido  ✓      ✓     ✓    4 26,6    ✓   ✓ 

22. Yovi     ✓    ✓     ✓   10 66,7  ✓    ✓  

Jumlah  
153 1.019,2        

Nilai rata-rata kelas 
46,3        

Keterangan: 

a. Perbandingan persentase hasil penilaian anak berdasarkan kriteria : 

1) Sangat Baik : 2 x 5  = 10 =  x 100 = 45% 

2) Baik  : 3 x 4  = 12 =  x 100 = 54,5% 

3) Cukup  : 4 x 3   = 12 =  x 100 = 54,5 % 
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4) Kurang  : 13 x 2 = 26 =  x 100 = 118,2 % 

5) Sangat Kurang : 0 

b. Perbandingan persentase ketuntasan belajar anak  

Anak dikatakan tuntas apabila mencapai nilai ≥ 61, dan dikatakan tidak tuntas apabila ≤ 61. 

        

 Tuntas   :  x 100   = 22,7 % 

Tidak Tuntas :  x 100 = 77,3 % 

Berdasarkan analisis data skor kemampuan sosial anak dapat disimpulkan bahwa kemampuan sosial anak kelompok A2 TK 

Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon termasuk kategori cukup tetapi belum memenuhi standart kriteria minimal yaitu 61 dari total 

keseluruhan anak. 

 

Kriteria Penilaian Kemampuan Sosial Anak 

Kualifikasi Nilai 
Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 
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H.4 Hasil Penilaian Kemampuan Emosional Anak Kelompok A2 (Pra Siklus) 

No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira Empati Percaya Diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

1 Shifa    ✓    ✓    ✓    9 60   ✓    ✓ 

2 Zahra   ✓    ✓     ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

3 Dillah   ✓      ✓     ✓  11 73,3  ✓    ✓  

4 Azzam     ✓     ✓  ✓    12 80  ✓    ✓  

5. Dina A    ✓  ✓       ✓   8 53,3   ✓    ✓ 

6. Vika   ✓   ✓      ✓    6 40    ✓   ✓ 

7. Rifki  ✓    ✓      ✓    5 33,3    ✓   ✓ 

8. Bima 
   ✓  ✓     ✓     6 40    ✓   ✓ 

9. Dina B 
  ✓    ✓    ✓     6 33,3    ✓   ✓ 
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira Empati  Percaya diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

10. Rere  ✓     ✓    ✓     5 33,3    ✓   ✓ 

11. Vivi   ✓     ✓    ✓    8 53,3   ✓    ✓ 

12. Lovi     ✓   ✓       ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

13. Laura    ✓  ✓     ✓     7 46,6   ✓    ✓ 

14. Reza  ✓     ✓     ✓    6 40    ✓   ✓ 

15. Memey     ✓   ✓       ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

16. Alif   ✓     ✓     ✓   9 60   ✓    ✓ 

17. Nisvi  ✓     ✓     ✓    6 40    ✓   ✓ 

18. Aab   ✓    ✓     ✓    7 46,6   ✓    ✓ 
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira  Empati  Percaya diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

19. Janit  ✓     ✓     ✓    6 40    ✓   ✓ 

20. Tania  ✓    ✓     ✓     4 26,6    ✓   ✓ 

21. Ido   ✓   ✓     ✓     5 33,3    ✓   ✓ 

22. Yovi    ✓        ✓    11 73,3  ✓    ✓  

Jumlah 
170 1.126        

Nilai rata-rata kelas 
51,2        

Keterangan: 

a. Perbandingan persentase hasil penilaian anak berdasarkan kriteria : 

1). Sangat Baik : 2 x 5  = 10 =  x 100 = 45% 

2). Baik  : 3 x 4  = 12 =  x 100 = 54,5% 

3). Cukup  : 7 x 3   = 21 =  x 100 = 95,5 % 
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4). Kurang  : 10 x 2 = 20 =  x 100 = 90,9 % 

5). Sangat Kurang : 0 

b. Perbandingan persentase ketuntasan belajar anak  

Anak dikatakan tuntas apabila mencapai nilai ≥ 61, dan dikatakan tidak tuntas apabila ≤ 61. 

        

 Tuntas   :  x 100   = 22,7 % 

Tidak Tuntas :  x 100 = 77,3 % 

Berdasarkan analisis data skor kemampuan emosional anak dapat disimpulkan bahwa kemampuan emosional anak kelompok 

A2 TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon termasuk kategori cukup tetapi belum memenuhi standart kriteria minimal yaitu 61 dari 

total keseluruhan anak. 

 

Kriteria Penilaian Kemampuan Sosial Anak 

Kualifikasi Nilai 
Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 
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H.5 Hasil Penilaian Kemampuan Sosial Anak Kelompok A2 (Siklus I) 

No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

1 Shifa    ✓    ✓     ✓   10 66,7  ✓    ✓  

2 Zahra  ✓      ✓    ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

3 Dillah     ✓    ✓     ✓  13 86,6 ✓     ✓  

4 Azzam    ✓     ✓     ✓  12 80  ✓    ✓  

5. Dina A    ✓    ✓     ✓   10 66,7  ✓    ✓  

6. Vika   ✓    ✓      ✓   8 53,3   ✓    ✓ 

7. Rifki   ✓    ✓     ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

8. Bima    ✓  ✓     ✓     6 40    ✓   ✓ 

9. Dina B  ✓     ✓     ✓    6 40    ✓   ✓ 
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

10. Rere  ✓    ✓       ✓   6 40    ✓   ✓ 

11. Vivi   ✓     ✓     ✓   9 60   ✓    ✓ 

12. Lovi    ✓      ✓    ✓  14 93,3 ✓     ✓  

13. Laura    ✓    ✓    ✓    9 60   ✓    ✓ 

14. Reza  ✓     ✓      ✓   7 46,6   ✓    ✓ 

15. Memey     ✓     ✓    ✓  14 93,3 ✓     ✓  

16. Alif   ✓      ✓     ✓  11 73,3  ✓    ✓  

17. Nisvi    ✓   ✓    ✓     7 46,6   ✓    ✓ 

18. Aab   ✓      ✓   ✓    9 60   ✓    ✓ 
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

19. Janit    ✓   ✓     ✓    8 53,3   ✓    ✓ 

20. Tania   ✓     ✓     ✓   9 60   ✓    ✓ 

21. Ido  ✓      ✓    ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

22. Yovi    ✓     ✓      ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

Jumlah 
202 1.346,1        

Nilai rata-rata kelas 
61,2        

Keterangan: 

1. Hasil pengolahan skor untuk kemampuan sosial anak secara individu dengan rumus sebagai berikut: 

   

 

         Pi  =  x 100 = 46,6  

Keterangan : Perhitungan dilakukan kepada 22 anak. 
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2. Hasil pengolahan skor persentase ketuntasan hasil belajar menggunakan rumus 

 

 

a. Persentase anak tuntas belajar 

fr =  x 100 % = 36,4 % 

b. Persentase anak tidak tuntas belajar 

fr =  x 100 % =  63,6% 

3. Hasil pengolahan kemampuan sosial anak dengan nilai rata-rata kelas 

 

 

M =  = 61,2 

 

Kriteria Penilaian Kemampuan Sosial Anak 

Kualifikasi Nilai 
Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 
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Kesimpulan kriteria keberhasilan proses pembelajaran meningkatkan kemampuan sosial baik secara individu maupun klasikal 

yaitu : 

1. Secara individu terdapat 8 anak yang memperoleh nilai ≥61, sehingga dikatakan tuntas dalam pembelajaran dengan persentase 

36,4 dan terdapat 14 anak yang memperoleh nilai ≤61 sehingga dikatakan belum tuntas dalam pembelajaran dengan persentase 

63,6. 

2. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh yaitu 61,2 dan sudah mencapai ≥61 artinya pembelajaran kemampuan sosial kelompok A2 TK 

Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 yang dilakukan di kelas dikatakan telah berhasil 

namun belum memenuhi kiteria peningkatan yang diinginkan sehingga masih perlu ditingkatkan. 

Jember, 17 Februari 2017 

Pengamat 1      Pengamat 2      Pengamat 3 

 

 

Hendro Tri Rohul Wijayanto     Nihna Athoa Rosfalia     Fifi Sintya 

 

 

Mengetahui,  

Kepala TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon       Guru Kelompok A2 

 

 

 

ALFIYAH           IIS WIDIAWATI 
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H.6 Hasil Penilaian Kemampuan Emosional Anak Kelompok A2 (Siklus I) 

No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira Empati Percaya Diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

1 Shifa    ✓    ✓       ✓ 12 80  ✓    ✓  

2 Zahra   ✓     ✓     ✓   9 60   ✓    ✓ 

3 Dillah    ✓      ✓    ✓  13 86,6 ✓     ✓  

4 Azzam     ✓    ✓     ✓  13 86,6 ✓     ✓  

5. Dina A   ✓     ✓       ✓ 11 73,3  ✓    ✓  

6. Vika    ✓   ✓     ✓    8 53,3   ✓    ✓ 

7. Rifki   ✓    ✓     ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

8. Bima  ✓      ✓    ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

9.  Dina B   ✓       ✓   ✓   10 66,7  ✓    ✓  
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira Empati  Percaya diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

10. Rere   ✓    ✓     ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

11. Vivi     ✓   ✓       ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

12. Lovi     ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

13. Laura    ✓    ✓    ✓    10 66,7  ✓    ✓  

14. Reza    ✓   ✓      ✓   9 60   ✓    ✓ 

15. Memey     ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

16. Alif   ✓       ✓  ✓    10 66,7  ✓    ✓  

17. Nisvi    ✓    ✓    ✓    9 60   ✓    ✓ 

18. Aab   ✓      ✓      ✓ 12 80  ✓    ✓  
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira  Empati  Percaya diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

19. Janit     ✓     ✓      ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

20. Tania      ✓  ✓        ✓ 12 80  ✓    ✓  

21. Ido    ✓      ✓   ✓    9 60   ✓    ✓ 

22. Yovi      ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

Jumlah  
236 1.572,8        

Nilai rata-rata kelas 
71,5        

Keterangan: 

1. Hasil pengolahan skor untuk kemampuan emosional anak secara individu dengan rumus sebagai berikut: 

   

 

         Pi  =  x 100 = 60  

Keterangan : Perhitungan dilakukan kepada 22 anak. 
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2. Hasil pengolahan skor persentase ketuntasan hasil belajar menggunakan rumus 

 

 

a. Persentase anak tuntas belajar 

fr =  x 100 % = 63,6 % 

b. Persentase anak tidak tuntas belajar 

fr =  x 100 % =  36,4% 

3. Hasil pengolahan kemampuan emosional anak dengan nilai rata-rata kelas 

 

 

M =  = 71,5 

 

Kriteria Penilaian Kemampuan Emosional Anak 

Kualifikasi Nilai 
Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 
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Kesimpulan kriteria keberhasilan proses pembelajaran meningkatkan kemampuan emosional baik secara individu maupun 

klasikal yaitu : 

1. Secara individu terdapat 14 anak yang memperoleh nilai ≥61, sehingga dikatakan tuntas dalam pembelajaran dengan persentase 

63,6 dan terdapat 8 anak yang memperoleh nilai ≤61 sehingga dikatakan belum tuntas dalam pembelajaran dengan persentase 

36,4. 

2. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh yaitu 71,5 dan sudah mencapai ≥61 artinya pembelajaran kemampuan emosional kelompok A2 

TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 yang dilakukan di kelas dikatakan telah 

berhasil namun belum memenuhi kiteria peningkatan yang diinginkan sehingga masih perlu ditingkatkan. 

Jember, 17 Februari 2017 

Pengamat 1      Pengamat 2      Pengamat 3 

 

 

Hendro Tri Rohul Wijayanto     Nihna Athoa Rosfalia     Fifi Sintya 

 

 

Mengetahui,  

Kepala TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon       Guru Kelompok A2 

 

 

 

ALFIYAH           IIS WIDIAWATI 
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H.7 Hasil Penilaian Kemampuan Sosial Anak Kelompok A2 (Siklus II) 

No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

1 Shifa    ✓      ✓    ✓  13 86,6 ✓     ✓  

2 Zahra   ✓      ✓     ✓  11 73,3  ✓    ✓  

3 Dillah    ✓      ✓     ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

4 Azzam     ✓     ✓    ✓  14 93,3 ✓     ✓  

5. Dina A    ✓     ✓      ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

6. Vika    ✓    ✓       ✓ 12 80  ✓    ✓  

7. Rifki   ✓    ✓      ✓   11 73,3  ✓    ✓  

8. Bima     ✓   ✓    ✓    10 66,7  ✓    ✓  

9.  Dina B   ✓       ✓    ✓  12 80  ✓    ✓  
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

10. Rere   ✓    ✓     ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

11. Vivi     ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

12. Lovi     ✓     ✓    ✓  14 93,3 ✓     ✓  

13. Laura   ✓      ✓      ✓ 12 80  ✓    ✓  

14. Reza    ✓   ✓         8 53,3   ✓    ✓ 

15. Memey    ✓      ✓     ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

16. Alif     ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

17. Nisvi     ✓   ✓       ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

18. Aab     ✓     ✓    ✓  14 93,3 ✓     ✓  
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Sosial  
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Sosial 
   

 

Kerjasama Team Disiplin Sabar Menunggu Giliran 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

19. Shifa     ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

20. Zahra    ✓      ✓     ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

21. Dillah   ✓    ✓     ✓    7 46,6    ✓   ✓ 

22. Azzam    ✓      ✓     ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

Jumlah 
265 1.785,9        

Nilai rata-rata kelas 
81,2        

Keterangan: 

1. Hasil pengolahan skor untuk kemampuan sosial anak secara individu dengan rumus sebagai berikut: 

   

 

Pi  =  x 100 = 93,3  

Keterangan : Perhitungan dilakukan kepada 22 anak. 
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2. Hasil pengolahan skor persentase ketuntasan hasil belajar menggunakan rumus 

 

 

a. Persentase anak tuntas belajar 

fr =  x 100 % = 86,4% 

b. Persentase anak tidak tuntas belajar 

fr =  x 100 % =  13,6% 

3. Hasil pengolahan kemampuan sosial anak dengan nilai rata-rata kelas 

 

 

M =  = 81,2 

 

Kriteria Penilaian Kemampuan Sosial Anak 

Kualifikasi Nilai 
Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 
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Kesimpulan kriteria keberhasilan proses pembelajaran meningkatkan kemampuan sosial baik secara individu maupun klasikal 

yaitu : 

1. Secara individu terdapat 19 anak yang memperoleh nilai ≥61, sehingga dikatakan tuntas dalam pembelajaran dengan persentase  

86,4 dan terdapat 3 anak yang memperoleh nilai ≤61 sehingga dikatakan belum tuntas dalam pembelajaran dengan persentase 

13,6. 

2. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh yaitu 81,2 dan sudah mencapai ≥61 artinya pembelajaran kemampuan sosial kelompok A2 TK 

Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 yang dilakukan di kelas dikatakan telah berhasil 

dan memenuhi kiteria peningkatan kemampuan sosial yang diinginkan. 

Jember, 25 Februari 2017 

Pengamat 1      Pengamat 2      Pengamat 3 

 

 

Hendro Tri Rohul Wijayanto     Nihna Athoa Rosfalia     Fifi Sintya 

 

 

Mengetahui,  

Kepala TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon       Guru Kelompok A2 

 

 

 

ALFIYAH           IIS WIDIAWATI 
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H.8 Hasil Penilaian Kemampuan Emosional Anak Kelompok A2 (Siklus II) 

No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira Empati Percaya Diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

1 Shifa     ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

2 Zahra    ✓    ✓       ✓ 12 80  ✓    ✓  

3 Dillah     ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

4 Azzam     ✓     ✓    ✓  14 93,3 ✓     ✓  

5. Dina A    ✓     ✓      ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

6. Vika    ✓    ✓       ✓ 12 80  ✓    ✓  

7. Rifki     ✓     ✓  ✓    12 80  ✓    ✓  

8. Bima   ✓      ✓     ✓  11 73,3   ✓    ✓ 

9. Dina B    ✓    ✓       ✓ 12 80  ✓    ✓  
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira Empati  Percaya diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

10. Rere   ✓    ✓     ✓    7 46,6   ✓    ✓ 

11. Vivi    ✓      ✓     ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

12. Lovi     ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

13. Laura   ✓       ✓     ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

14. Reza   ✓    ✓      ✓   8 53,3   ✓    ✓ 

15. Memey     ✓     ✓    ✓  14 93,3 ✓     ✓  

16. Alif    ✓      ✓     ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

17. Nisvi     ✓   ✓       ✓ 13 86,6 ✓     ✓  

18. Aab    ✓      ✓     ✓ 14 93,3 ✓     ✓  
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No Nama 

Penilaian Indikator Kemampuan Emosional 
SKOR NILAI Kualifikasi Ketentuan 

Emosional 
   

 

Gembira  Empati  Percaya diri 
 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5   SB B C K SK T TT 

19. Shifa     ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

20. Zahra    ✓      ✓     ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

21. Dillah   ✓     ✓    ✓    8 53,3   ✓    ✓ 

22. Azzam     ✓    ✓      ✓ 14 93,3 ✓     ✓  

Jumlah 
275 1.832,6        

Nilai rata-rata kelas 
83,3        

Keterangan: 

1. Hasil pengolahan skor untuk kemampuan emosional anak secara individu dengan rumus sebagai berikut: 

   

 

Pi  =  x 100 = 86,6  

Keterangan : Perhitungan dilakukan kepada 22 anak. 
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2. Hasil pengolahan skor persentase ketuntasan hasil belajar menggunakan rumus 

 

 

a. Persentase anak tuntas belajar 

fr =  x 100 % = 81,8% 

b. Persentase anak tidak tuntas belajar 

fr =  x 100 % =  18,2% 

3. Hasil pengolahan kemampuan emosional anak dengan nilai rata-rata kelas 

 

 

M =  = 83,3 

 

Kriteria Penilaian Kemampuan Emosional Anak 

Kualifikasi Nilai 
Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 
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Kesimpulan kriteria keberhasilan proses pembelajaran meningkatkan kemampuan emosional baik secara individu maupun 

klasikal yaitu : 

1. Secara individu terdapat 18 anak yang memperoleh nilai ≥61, sehingga dikatakan tuntas dalam pembelajaran dengan persentase  

81,8 dan terdapat 4 anak yang memperoleh nilai ≤61 sehingga dikatakan belum tuntas dalam pembelajaran dengan persentase 

18,2. 

4. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh yaitu 83,3 dan sudah mencapai ≥61 artinya pembelajaran kemampuan emosional kelompok A2 

TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 yang dilakukan di kelas dikatakan telah 

berhasil dan memenuhi kiteria peningkatan kemampuan sosial yang diinginkan. 

Jember, 25 Februari 2017 

Pengamat 1      Pengamat 2      Pengamat 3 

 

 

Hendro Tri Rohul Wijayanto     Nihna Athoa Rosfalia     Fifi Sintya 

 

 

Mengetahui,  

Kepala TK Dewi Masyithoh 67 Puger Kulon       Guru Kelompok A2 

 

 

 

ALFIYAH           IIS WIDIAWATI 
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LAMPIRAN I. KRITERIA PENILAIAN KEMAMPUAN SOSIAL DAN 

EMOSIONAL ANAK DENGAN KEGIATAN OUTBOUND 

I.1 Kemampuan Sosial 

No. ASPEK SKOR INDIKATOR 

1. Bekerja sama 1 Anak tidak mampu bekerja sama dengan kelompok saat 

bermain outbound 

  2 Anak kurang mampu bekerja sama dengan kelompok saat 

bermain outbound 

  3 Anak cukup mampu bekerja sama dengan kelompok saat 

bermain outbound 

  4 Anak mampu bekerja sama dengan kelompok dengan baik 

saat bermain outbound 

  5 Anak mampu bekerja sama dengan kelompok sangat baik 

saat bermain outbound 

2. Disiplin 1 Anak tidak mampu melaksanakan kegiatan sesuai intruksi 

guru 

  2 Anak kurang mampu melaksanakan kegiatan sesuai 

intruksi guru 

  3 Anak cukup mampu melaksanakan kegiatan sesuai 

intruksi guru 

  4 Anak mampu melaksanakan kegiatan sesuai intruksi guru 

dengan baik 

  5 Anak mampu melaksanakan kegiatan sesuai intruksi guru 

dengan sangat baik 

3. Sabar menunggu 

giliran 

1 Anak tidak mampu sabar menunggu giliran saat bermain 

outbound 

  2 Anak kurang mampu sabar menunggu giliran saat bermain 

outbound 

  3 Anak cukup sabar menunggu giliran saat bermain 

outbound 

  4 Anak mampu sabar menunggu giliran saat bermain 

outbound dengan baik 

  5 Anak mampu sabar menunggu giliran saat bermain 

outbound dengan sangat baik 
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I.2 Kemampuan Emosional 

No. ASPEK SKOR INDIKATOR 

1. Gembira 1 Anak tidak merasa gembira ketika bermain bersama temannya 

  2 Anak sedikit merasa gembira ketika bermain bersama 

temannya 

  3 Anak merasa cukup gembira ketika bermain bersama temannya  

  4 Anak merasa  gembira ketika bermain bersama dengan 

temannya 

  5 Anak merasa sangat gembira dan  selalu ingin bermain dengan 

temannya 

2. Empati 1 Anak tidak mampu besikap cepat tanggap saat bermain 

outbound dengan kelompok 

  2 Anak kurang mampu bersikap cepat tanggap saat bermain 

outbound dengan kelompok 

  3 Anak cukup mampu bersikap cepat tanggap saat bermain 

outbound dengan kelompok 

  4 Anak mampu bersikap cepat tanggap saat bermain outbound 

dengan kelompok dengan baik 

  5 Anak mampu bersikap cepat tanggap saat bermain outbound 

dengan kelompok dengan sangat baik 

3.  Percaya diri 1 Anak tidak mampu besikap percaya diri dengan kelompok saat 

bermain outbound 

  2 Anak kurang mampu bersikap percaya diri dengan kelompok 

saat bermain outbound 

  3 Anak cukup mampu bersikap percaya diri dengan kelompok 

saat bermain outbound 

  4 Anak mampu bersikap percaya diri dengan kelompok dengan 

baik saat bermain outbound 

  5 Anak mampu bersikap percaya diri dengan kelompok dengan 

sangat baik saat bermain outbound 
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LAMPIRAN J. PERANGKAT PEMBELAJARAN 

J.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Pra Siklus 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar (KD) (1.1, 1.2, 2.5, 2.12, 3.2, 4.2, 3.3, 4.3, 3,7, 4.7) 

Tujuan Pembelajaran 

• Dapat mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 

• Dapat menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar 

• Dapat menanamkan sikap ingin tahu tentang profesi (Pamanku seotang Tukang 

POS) 

• Dapat menanamkan sikap tanggungjawab 

• Dapat menanamkan sikap penolong kepada teman dan orang lain dengan 

perkataan maaf, terimakasi, dan permisi 

• Dapat mengembangkan motorik kasar anak melalui kegiatan memasukkan 

surat kedalam kotak surat kedepan kelas 

• Dpat menirukan peran Pamanku seorang Tukang POS dan tugas Pamanku 

seorang Tukang POS (mengantar surat) 

Media / sumber belajar 

Kertas buffalo, lem, kartu kata, spidol hitam maze kantor pos, gambar kantor pos, 

gambar Pamanku seorang Tukang POS, gambar amplop surat, logo kantor pos 

Langkah Kegiatan 

I. Pembukaan 

✓ Bercakap tentang profesi Pamanku seorang Tukang POS 

II. Inti : 

➢ Mengamati 

✓ Gambar Pamanku seorang Tukang POS 

✓ Gambar surat Pamanku seorang Tukang POS 

➢ Menanya 

✓ Guru memotivasi anak agar anak dapat bertanya apa yang ingin anak 

ketahui dari apa yang telah dilihat dengan gambar Pamanku seorang 

Tukang POS  misalnya pertanyaan “apa yang dibawa pak Pos?” 

➢ Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 

✓ Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan 

kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak. guru menyiapkan dan 

memperlihatkan gambar surat Pamanku seorang Tukang POS serta 

menjelaskannya, kemudian melakukan kegiatan maze (mencari jejak 

kantor pos) pada lembar tugas dan kegiatan meliipat pada kertas buffalo 

untuk membuat amplop surat yang telah disediakan. 

Usia     : 3-4 Tahun 

Semester / Minggu   : 1 / 8 

Tema / Sub Tema / Sub-sub Tema : Keluargaku / Profesi Keluarga  / 

Pamanku Tukang Pos 

Hari / Tanggal    : Senin, 22 Agustus  2016 
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1. Kegiatan 1 : Bercakap cakap tentang profesi Pamanku seorang Tukang 

POS  
✓ Guru menunjukkan gambar Pamanku seorang Tukang POS 

✓ Guru bercakap-cakap tentang profesi Pamanku seorang Tukang POS 

(mengantar surat) 

✓ Tanya jawab tentang profesi Pamanku seorang Tukang POS (mengantar 

surat) 

2. Kegiatan 2 : Maze (mencari jejak kantor pos) 

✓ Guru menempelkan gambar Pamanku seorang Tukang POS dipapan 

tulis 

✓ Guru memberi contoh cara mencari jejak 

✓ Anak memulai mengerjakan tugas mencari jejakkantor pos (maze) 

✓ Anak melipat hasil tugas mencari jejak kantor pos menjadi 2 lipatan 

3. Kegiatan 3 : Melipat bentuk amplop surat dan memasukkan surat 

kedalam kotak surat 

✓ Guru memberi contoh cara melipat bentuk amplop surat dari kertas 

bufallo 

✓ Anak meperagakan melipat bentuk amplop surat secara bersama-sama 

✓ Guru meminta anak untuk memasukkan tugas mencari jejak kantor pos 

(maze) yang telah selesai dikerjakan dan dilipat kemudian dimasukkan 

kedalam amplop surat 

✓ Anak memasukkan amplop surat yang berisi tugas mencari jejak kantor 

pos kedalam kotak surat yang telah disediakan didepan kelas 

III. Bermain bebas, Makan minum. 

IV. Penutup 

✓ Membicarakan mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 

selama satu hari  

✓ Menyanyikan lagu “pulang mari pulang” 

✓ Berdo’a, salam 

V. Rencana Evaluasi 

➢ Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai (mengacu pada 

indikator sebagai penanda perkembangan) 

➢ Teknik pencatatan (hasil karya dan observasi) 

 

 

                                                          Jember, 22 Agustus  2016 

Mengetahui 

Kepala Sekolah      Guru Kelompok A2  

TK Dewi Masyithoh 67     

  

 

ALFIYAH         IIS WIDIAWATI 

 

Kegiatan Pengaman : Kartu Kata 
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J.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus I 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar (KD) (1.1, 1.2, 2.5, 2.7, 3.5, 4.5, 3.6, 4.6, 3,7, 4.7) 

Tujuan Pembelajaran 

• Dapat mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 

• Dapat menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar 

• Dapat menanamkan sikap percaya diri 

• Dapat menanamkan sikap sabar menunggu giliran 

• Dapat menyelesaikan masalah saat bermain outbound 

• Dapat mengenal warna dan fungsi benda saat bermain outbound 

• Dapat mengikuti aturan bermain saat bermain outbound 

Media / sumber belajar 

Gambar kebun buah, gambar buah, gambar kegiatan outbound, pipa air, timba, 

botol aqua besar, gelas plastik, mangkok kecil, kelereng, air, dan bola plastik. 

Langkah Kegiatan 

I. Pembukaan 

✓ Bercakap tentang Kebun Buah 

II. Inti : 

➢ Mengamati 

✓ Gambar kebun buah 

✓ Gambar buah 

✓ Gambar kegiatan outbound 

➢ Menanya 

✓ Guru memotivasi anak agar anak dapat bertanya apa yang ingin anak 

ketahui dari apa yang telah dilihat dengan gambar kegiatan bermain 

outbound misalnya pertanyaan “permainan apa yang ada di gambar?”. 

➢ Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 

✓ Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan 

kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak. guru menyiapkan dan 

memperlihatkan gambar kegiatan outbound serta menjelaskannya, 

kemudian melakukan kegiatan estafet air untuk kegiatan yang telah 

disediakan lalu dilanjutkan dengan kegiatan kelereng berjalan dan 

melempar dan menangkap bola. 

 

1. Kegiatan 1 : Bermain Estafet Air 

✓ Guru membagi anak menjadi 2 kelompok kecil dalam kegiatan bermain 

estafet air 

Usia     : 3 – 4 Tahun 

Semester / Minggu   : 2 / 10 

Tema / Sub Tema / Sub-sub Tema : Air, Api, Udara / Manfaat air / Bermain 

Outbound  

Hari / Tanggal    : Jum’at, 17 Februari 2017 
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✓ Guru mengenalkan warna dan fungsi benda (timba, gelas plastik, dan 

botol aqua besar) sebelum melakukan kegiatan outbound 

✓ Guru mengintruksikan permainan estafet air beserta aturan dalam 

bermain estafet air (memindahkan air di dalam timba menggunakan 

gelas plastik yang di tuangkan anak secara bergiliran, anak yang paling 

dekat dengan botol aqua bertugas untuk menumpahkan air yang dibawa 

oleh teman sekelompoknya) 

✓ Anak bermain estafet air dengan serentak dan percaya diri 

 

2. Kegiatan 2 : Bermain Kelereng Berjalan 

✓ Guru membagi anak menjadi 2 kelompok kecil dalam kegiatan bermain 

kelereng berjalan 

✓ Guru mengenalkan warna dan fungsi benda (pipa air, kelereng, 

mangkuk dan timba) 

✓ Guru menginstruksikan permainan kelereng berjalan (salah satu anak 

dari kelompok masing-masing bertugas untuk mengambil kelereng di 

dalam timba untuk diletakkan di atas pipa air hingga sebanyak-

banyaknya kelereng masuk ke dalam mangkok kecil) 

✓ Anak menyelesaikan tugas sampai selesai sesuai dengan aturan bermain 

kelereng berjalan 

 

3. Kegiatan 3 : Bermain Melempar dan Menangkap Bola 

✓ Guru membagi anak menjadi 2 kelompok lingkaran kecil dalam 

kegiatan bermain melempar dan menangkap bola  

✓ Guru menginstruksikan permainan melempar dan menangkap bola 

(guru melempar bola ke salah satu anak sambil menyebutkan nama-

nama buah kemudian anak menyebutkan salah satu nama buah lalu 

melemparkan ke teman yang dipilih anak dalam satu kelompoknya dan 

begitulah seterusnya)  

✓ Anak mengambil salah satu bola yang telah disiapkan oleh guru 

✓ Anak memulai bermain melempar dan menangkap bola bersama-sama 

dengan sabar menunggu giliran 

 

III. Bermain bebas, Makan minum. 

 

IV. Penutup 

✓ Membicarakan mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 

selama satu hari  

✓ Menyanyikan lagu “syukur alhamdulillah” 

✓ Berdo’a, salam 
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V. Rencana Evaluasi 

➢ Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai (mengacu pada 

indikator sebagai penanda perkembangan) 

➢ Teknik pencatatan (hasil karya, penugasan, unjuk kerja dan observasi) 

 

 

 

                                                      

      Jumat, 17 Februari 2017 

Guru Kelompok A2      Mahasiswa 

  

 

IIS WIDIAWATI     FRAYA FATRIYANA D. 

                       NIM. 130210205003 

 

    

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

TK Dewi Masyithoh 67 

 

 

 

 

 

ALFIYAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pengaman 

 Hola Hop 
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J.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus II 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar (KD) (1.1, 1.2, 2.5, 2.7, 3.5, 4.5, 3.6, 4.6, 3,7, 4.7) 

Tujuan Pembelajaran 

• Dapat mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 

• Dapat menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar 

• Dapat menanamkan sikap percaya diri 

• Dapat menanamkan sikap sabar menunggu giliran 

• Dapat menyelesaikan masalah saat bermain outbound 

• Dapat mengenal warna dan fungsi benda saat bermain outbound 

• Dapat mengikuti aturan bermain saat bermain outbound 

Media / sumber belajar 

Gambar kebun buah, gambar buah, gambar kegiatan outbound, pipa air, timba, 

botol aqua besar, gelas plastik, mangkok kecil, kelereng, air, dan bola plastik. 

Langkah Kegiatan 

III. Pembukaan 

✓ Bercakap tentang Kebun Buah 

IV. Inti : 

➢ Mengamati 

✓ Gambar kebun buah 

✓ Gambar buah 

✓ Gambar kegiatan outbound 

➢ Menanya 

✓ Guru memotivasi anak agar anak dapat bertanya apa yang ingin anak 

ketahui dari apa yang telah dilihat dengan gambar kegiatan bermain 

outbound misalnya pertanyaan “permainan apa yang ada di gambar?”. 

➢ Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 

✓ Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan 

kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak. guru menyiapkan dan 

memperlihatkan gambar kegiatan outbound serta menjelaskannya, 

kemudian melakukan kegiatan estafet air untuk kegiatan yang telah 

disediakan lalu dilanjutkan dengan kegiatan kelereng berjalan dan 

melempar dan menangkap bola. 

 

1. Kegiatan 1 : Bermain Estafet Air 

✓ Guru membagi anak menjadi 3 kelompok kecil dalam kegiatan bermain 

estafet air 

Usia     : 3 – 4 Tahun 

Semester / Minggu   : 2 / 11 

Tema / Sub Tema / Sub-sub Tema : Air, Api, Udara / Manfaat air / Bermain 

Outbound  

Hari / Tanggal    : Sabtu, 25 Februari 2017 
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✓ Guru mengenalkan warna dan fungsi benda (timba, gelas plastik, dan 

botol aqua besar) sebelum melakukan kegiatan outbound 

✓ Guru mengintruksikan permainan estafet air beserta aturan dalam 

bermain estafet air (memindahkan air di dalam timba menggunakan 

gelas plastik yang di tuangkan anak secara bergiliran, anak yang paling 

dekat dengan botol aqua bertugas untuk menumpahkan air yang dibawa 

oleh teman sekelompoknya) 

✓ Anak bermain estafet air dengan serentak dan percaya diri 

 

2. Kegiatan 2 : Bermain Kelereng Berjalan 

✓ Guru membagi anak menjadi 3 kelompok kecil dalam kegiatan bermain 

kelereng berjalan 

✓ Guru mengenalkan warna dan fungsi benda (pipa air, kelereng, 

mangkuk dan timba) 

✓ Guru menginstruksikan permainan kelereng berjalan (salah satu anak 

dari kelompok masing-masing bertugas untuk mengambil kelereng di 

dalam timba untuk diletakkan di atas pipa air hingga sebanyak-

banyaknya kelereng masuk ke dalam mangkok kecil) 

✓ Anak menyelesaikan tugas sampai selesai sesuai dengan aturan bermain 

kelereng berjalan 

 

3. Kegiatan 3 : Bermain Melempar dan Menangkap Bola 

✓ Guru membagi anak menjadi 3 kelompok lingkaran kecil dalam 

kegiatan bermain melempar dan menangkap bola  

✓ Guru menginstruksikan permainan melempar dan menangkap bola 

(guru melempar bola ke salah satu anak sambil menyebutkan nama-

nama buah kemudian anak menyebutkan salah satu nama buah lalu 

melemparkan ke teman yang dipilih anak dalam satu kelompoknya dan 

begitulah seterusnya)  

✓ Anak mengambil salah satu bola yang telah disiapkan oleh guru 

✓ Anak memulai bermain melempar dan menangkap bola bersama-sama 

dengan sabar menunggu giliran 

 

III. Bermain bebas, Makan minum. 

 

VI. Penutup 

✓ Membicarakan mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 

selama satu hari  

✓ Menyanyikan lagu “syukur alhamdulillah” 

✓ Berdo’a, salam 
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VII. Rencana Evaluasi 

➢ Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai (mengacu pada 

indikator sebagai penanda perkembangan) 

➢ Teknik pencatatan (hasil karya, penugasan, unjuk kerja dan observasi) 

 

 

 

                                                      

      Sabtu, 25 Februari 2017 

Guru Kelompok A2      Mahasiswa 

  

 

IIS WIDIAWATI     FRAYA FATRIYANA D. 

                       NIM. 130210205003 

 

    

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

TK Dewi Masyithoh 67 

 

 

 

 

 

ALFIYAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pengaman 

 Hola Hop 
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LAMPIRAN K. FOTO PENELITIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

K.I Foto Penelitian Pelaksanaan Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Anak berbaris di halaman sebelum melakukan kegiatan di luar sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Guru mengajak anak membentuk lingkaran sebelum melakukan 

kegiatan outbound 
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Gambar 3. Guru menjelaskan dan memberi contoh kegiatan outbound yang akan 

dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. Anak melakukan kegiatan estafet air bersama dengan kelompoknya 
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Gambar 5. Anak melakukan kegiatan kelereng bejalan dengan dibagi menjadi 3 

kelompok bermain 

 

gggGGggG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Anak melakukan kegiatan melempar dan menangkap bola 
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Lampiran L. Surat-surat 

L.1 Surat Ijin Penelitian  
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L.2 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran M. Lampiran Biodata 

A. Lampiran Biodata 
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